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ABSTRAK 

Maidita, Anisa Retno, 2023, Upaya Guru IPS dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Dan Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di 

MTsN 4 Blitar, Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Nur Cholifah, M.Pd 

 Pandemi Covid-19 di Indonesia menimbulkan dampak di berbagai bidang, 

termasuk pendidikan yaitu pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini berlatar 

belakang dari menurunnya kepercayaan diri dan minat belajar siswa di MTsN 4 

Blitar pasca pembelajaran jarak jauh akibat pandemi Covid-19. Menurunnya 

kepercayaan diri dan minat belajar siswa ditunjukkan dengan masih banyak siswa 

yang pasif di kelas, masih kaku saat diminta maju ke depan, tidak mau 

mengungkapkan pertanyaan atau pendapat, dan tidak ada antusias dalam belajar. 

Permasalahan ini menjadi fokus guru untuk meningkatkan kembali kepercayaan 

diri dan minat belajar siswa di MTsN 4 Blitar melalui kompetensi yang dimiliki 

guru.  

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya guru IPS dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

yang ditinjau dari kompetensi sosial guru, untuk mengetahui upaya guru IPS 

dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS yang ditinjau dari penerapan startegi ajar, serta untuk mengetahui 

tantangan yang dihadapi guru di MTsN 4 Blitar. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. 

Analisis data yang digunakan teori yang digagas oleh Miles, Huberman, dan 

Saldana yang mana terdiri tiga tahapan yaitu kondensasi data, menyajikan data, 

dan menarik simpulan atau verifikasi. Adapun teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa upaya guru IPS dalam  

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa ditinjau dari kompetensi 

sosial yaitu dengan menjalin komunikasi yang efektif dengan siswa dan bersikap 

objektif serta tidak diskriminatif terhadap siswa. Sementara itu, upaya guru IPS 

yang ditinjau dari penerapan stratagi ajar yaitu dengan menerapkan variasi metode 

pembelajaran, memberikan motivasi, dan menciptakan kelas yang kondusif. 

Penerapan stratgi ajar berimplikasi pada kepercayaan diri dan minat belajar siswa 

yang ditunjukkan dengan sikap aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran seperti 

percaya diri saat presentasi, tidak malu untuk bertanya atau berpendapat, serta 

semakin antusisas dan tertarik pada mata pelajaran IPS. Adapun tantangan yang 

dihadapi guru dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar yaitu menurunnya konsentratsi 

siswa dan terbatasnya media pembelajaran.  

Kata kunci : Upaya Guru, Kepercayaan Diri, Minat Belajar, Pembelajaran 

IPS 
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ABSTRACT 

Maidita, Anisa Retno, 2023, Efforts of IPS Teachers in Increasing Self-

Confidence and Student Interest in Social Science Subjects at MTsN 4 

Blitar, Thesis, Department of Social Sciences Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Thesis Advisor: Nur Cholifah, M.Pd 

 The Covid-19 pandemic in Indonesia has had an impact in various fields, 

including education, namely distance learning. This research is based on the 

decline in students' confidence and interest in learning at MTsN 4 Blitar after 

distance learning due to the Covid-19 pandemic. The decline in students' 

confidence and interest in learning is shown by there are still many students who 

are passive in class, still rigid when asked to come forward, do not want to 

express questions or opinions, and there is no enthusiasm in learning. This 

problem is the focus of teachers to increase students' confidence and interest in 

learning in MTsN 4 Blitar through the competencies possessed by teachers. 

 The purpose of this study is to determine the efforts of social studies 

teachers in increasing students' confidence and interest in learning social studies 

subjects in terms of teacher social competence, to determine the efforts of social 

studies teachers in increasing students' confidence and interest in learning social 

studies subjects in terms of the application of teaching strategies,  and to find out 

the challenges faced by teachers in MTsN 4 Blitar.   

 The approach used in this study is descriptive qualitative. Data analysis 

used theory initiated by Miles, Huberman, and Saldana which consists of three 

stages, namely data condensation, presenting data, and drawing conclusions or 

verification. The research data collection technique uses observation, interview, 

and documentation techniques. 

 The results of this study found that the efforts of social studies teachers in 

increasing students' confidence and interest in learning social studies subjects in 

terms of social competence, namely by establishing effective communication with 

students and being objective and non-discriminatory against students. Meanwhile, 

social studies teachers' efforts in terms of the application of teaching strategies are 

by applying variations of learning methods, providing motivation, and creating 

conducive classes. The application of teaching strategies has implications for 

students' confidence and interest in learning which is shown by students' active 

attitudes in participating in learning such as being confident in presentations, not 

shy to ask questions or opinions, and increasingly enthusiastic and interested in 

social studies subjects. The challenges faced by teachers in an effort to increase 

students' confidence and interest in learning social studies subjects in MTsN 4 

Blitar are the decline in student concentration and limited learning media. 

Keywords: Teacher Effort, Self-Confidence, Interest in Learning, Social 

Studies Learning   
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ضنًهخا  

، جٕٓد يعهًً انذساعبد الاجزًبعٍخ فً صٌبدح انضقخ ثبنُفظ ٔالاْزًبو ثبنزعهى  0202يٍذٌزب ، أٍَغخ سٌزُٕ ،  

MTsN 4نطلاة انعهٕو الاجزًبعٍخ فً  ثهٍزبس، أطشٔحخ، قغى رعهٍى انعهٕو الاجزًبعٍخ، كهٍخ انزشثٍخ  

حكٕيٍخ يبلاَج، انًششف عهى الأطشٔحخ: َٕس ٔرذسٌت انًعهًٍٍ، يٕلاَب جبيعخ يبنك إثشاٍْى الإعلايٍخ ان

 شفٍحخ، دكزٕساِ فً انطت

Covid-19كبٌ نٕثبء  فً إَذٍَٔغٍب رأصٍش فً يخزهف انًجبلاد ، ثًب فً رنك انزعهٍى ، أي انزعهى عٍ ثعذ.  

MTsN 4 Blitarٌعزًذ ْزا انجحش عهى اَخفبع صقخ انطلاة ٔاْزًبيٓى ثبنزعهى فً  ثعذ انزعهى عٍ ثعذ  

جبئحخ ثغجت  Covid-19 ٌظٓش اَخفبع صقخ انطلاة ٔاْزًبيٓى ثبنزعهى يٍ خلال ٔجٕد انعذٌذ يٍ انطلاة .

انغهجٍٍٍ فً انفظم ، ٔلا ٌضانٌٕ جبيذٌٍ عُذيب ٌطهت يُٓى انزقذو ، ٔلا ٌشٌذٌٔ انزعجٍش عٍ أعئهخ أٔ آساء ، 

قخ انطلاة ٔاْزًبيٓى ثبنزعهى فً ٔلا ٌٕجذ حًبط فً انزعهى. ْزِ انًشكهخ ًْ يحٕس رشكٍض انًعهًٍٍ نضٌبدح ص

MTsN 4 Blitar يٍ خلال انكفبءاد انزً ًٌزهكٓب انًعهًٌٕ.   

ْذفذ ْزِ انذساعخ إنى انزعشف عهى جٕٓد يعهًً انذساعبد الاجزًبعٍخ فً صٌبدح صقخ انطهجخ ٔاْزًبيٓى 

ٕٓد يعهًً انذساعبد ثزعهى يٕاد انذساعبد الاجزًبعٍخ يٍ حٍش انكفبءح الاجزًبعٍخ نهًعهى، ٔانٕقٕف عهى ج

الاجزًبعٍخ فً صٌبدح صقخ انطهجخ ٔاْزًبيٓى ثزعهى يٕاد انذساعبد الاجزًبعٍخ يٍ حٍش رطجٍق اعزشارٍجٍبد 

 .MTsN 4 Blitarانزذسٌظ، ٔانٕقٕف عهى انزحذٌبد انزً رٕاجّ انًعهًٍٍ فً 

ذأْب يبٌهض ْٕٔثشيبٌ ٔعبنذاَب انُٓج انًغزخذو فً ْزِ انذساعخ ٔطفً. اعزخذو رحهٍم انجٍبَبد انُظشٌخ انزً ث

ٔانزً رزكٌٕ يٍ صلاس يشاحم ، ًْٔ ركضٍف انجٍبَبد ، ٔرقذٌى انجٍبَبد ، ٔاعزخلاص انُزبئج أٔ انزحقق. 

 رغزخذو رقٍُخ جًع ثٍبَبد انجحش رقٍُبد انًلاحظخ ٔانًقبثلاد ٔانزٕصٍق.

صٌبدح صقخ انطلاة ٔاْزًبيٓى ثزعهى رٕطهذ َزبئج ْزِ انذساعخ إنى أٌ جٕٓد يعهًً انذساعبد الاجزًبعٍخ فً 

MTsN 4 Blitarيٕاد انذساعبد الاجزًبعٍخ فً  يٍ حٍش انكفبءح الاجزًبعٍخ ، أي يٍ خلال إقبيخ رٕاطم  

فعبل يع انطلاة ٔانًٕضٕعٍخ ٔعذو انزًٍٍض ضذ انطلاة. ٔفً انٕقذ َفغّ ، فئٌ جٕٓد يعهًً انذساعبد 

ذسٌظ ًْ يٍ خلال رطجٍق أشكبل يخزهفخ يٍ أعبنٍت انزعهى ، الاجزًبعٍخ يٍ حٍش رطجٍق اعزشارٍجٍبد انز

ٔرٕفٍش انذافع ، ٔإَشبء فظٕل يٕارٍخ. إٌ رطجٍق اعزشارٍجٍبد انزذسٌظ نّ آصبس عهى صقخ انطلاة ٔاْزًبيٓى 

ثبنزعهى ْٕٔ يب رظٓشِ يٕاقف انطلاة انُشطخ فً انًشبسكخ فً انزعهى يضم انضقخ فً انعشٔع انزقذًٌٍخ ، 

م يٍ طشح الأعئهخ أٔ اَساء ، ٔانحًبط انًزضاٌذ ٔالاْزًبو ثًٕاد انذساعبد الاجزًبعٍخ. رزًضم ٔعذو انخج

انزحذٌبد انزً ٌٕاجٓٓب انًعهًٌٕ فً يحبٔنخ نضٌبدح صقخ انطلاة ٔاْزًبيٓى ثًٕاد انذساعبد الاجزًبعٍخ فً 

MTsN 4 Blitar ٔدح.فً اَخفبع رشكٍض انطلاة أصُبء انزعهى ٔٔعبئط انزعهى انًحذ   

 انكهًبد انًفزبحٍخ: جٓذ انًعهى ، انضقخ ثبنُفظ ، الاْزًبو ثبنزعهى ، رعهى انذساعبد الاجزًبعٍخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pandemi covid-19 yang telah terjadi di Indonesia kala itu memberi 

dampak yang signifikan pada seluruh sektor, tidak terkecuali pada sektor 

pendidikan. Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk seluruh masyarakat agar 

melakukan segala aktivitasnya dari rumah, baik bekerja, beribadah, maupun 

sekolah dilaksanakan dari rumah. Istilah yang menamai kebijakan dari pemerintah 

ini adalah Work From Home (WFH). Sementara pembelajaran yang dilaksanakan 

tidak secara langsung dapat dikatakan sebagai Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

atau juga bisa disebut daring atau online class karena menggunakan sarana 

internet sebagai perantaranya.  

 Menurut para ahli, pencapaian akademik siswa yang dilaksanakan di kelas 

lebih baik dibandingkan saat pembelajaran jarak jauh.1 Hal tersebut dikarenakan 

terbatasnya interaksi dan komunikasi antar siswa dengan teman maupun guru. 

Sehingga guru tidak bisa melihat perkembangan prestasi dan karakter siswa secara 

langsung. Sehingga berpengaruh terhadap karakter siswa saat pembelajaran tatap 

muka dinormalkan kembali, siswa menunjukkan sifat atau kebiasaan buruk yang 

biasa mereka lakukan pada saat pembelajaran jarak jauh.  

 Penurunan karakter pada siswa pasca pandemi juga terjadi di MTsN 4 

Blitar pada mata pelajaran IPS. Siswa terlihat tidak antusias dan cenderung pasif 

saat pembelajaran di kelas. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap siswa yang 

                                                           
1
 Kemendikbud,( 2021)‖ 
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malu jika diminta untuk maju ke depan kelas, malu bertanya maupun menjawab 

pertanyaan dari guru, serta tidak aktif saat berdiskusi. Permasalahan yang terjadi 

di MTsN 4 Blitar tersebut berkaitan dengan menurunnya kepercayaan diri dan 

minat belajar siswa sebab kurang adanya partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Turunnya kepercayaan diri dan minat belajar siswa di MTsn 4 Blitar merupakan 

dampak dari lamanya pandemi yang mengakibatkan siswa jarang atau bahkan 

tidak pernah melakukan interaksi secara langsung atau tatap muka antar teman 

maupun guru. Sehingga pada saat awal pembelajaran di kelas, siswa merasa 

canggung dan belum terbiasa dengan lingkungan sosial yang baru.  

 Berdasarkan pada teori behavioristik terkait belajar, lingkungan dapat 

menjadi faktor penentu perilaku manusia karena pada hakikatnya manusia 

merupakan mahkluk reaktif yang berarti segala perilaku manusia dikontrol oleh 

faktor-faktor yang datangnya dari luar.2 Pada dunia pendidikan, lingkungan 

sekolah dapat menjadi salah satu sumber belajar bagi siswa, karena di sekolah 

siswa dapat bebas berinteraksi dengan teman maupun gurunya. Pada praktiknya 

guru sebagai stimulan sedangkan siswa sebagai responnya. Hal tersebut dapat 

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran serta mengembangkan 

karakter yang dapat memaksimalkan potensi yang dimilki siswa, contohnya 

percaya diri. 

 Dalam kehidupan siswa, kepercayaan diri merupakan modal dasar yang 

sangat dibutuhkan sebagai bekal dalam menyelesaikan setiap permasalahan atau 

                                                           
2
 ―R Widyanti And M S Basuki, Perilaku Organisasi (Teori Dan Konsep) Jilid 1, 2021. 



3 
 

 
 

problematika dalam hidup.3 Tanpa adanya kepercayaan diri, siswa akan 

menghadapi berbagai permasalahan karena siswa sukar bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan orang lain sehingga potensi yang dimilikinya tidak 

teraktualisasi dengan optimal.  

 Selain itu, menurut kurikulum 2013, kepercayaan diri memilki peran 

penting dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurikulum yang 

diterapkan pada tahun 2013 mengambil pendekatan saintifik yang lebih 

menitikberatkan pada model pendidikan humanis. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik dapat berkembang sesuai dengan potensi intelektualnya di 

lingkungan pendidikan. Pada pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi objek 

melainkan pusat pembelajarannya sehingga karakter, keterampilan, dan 

pengetahuan dapat terasah secara optimal.4  

 Sementara itu, Dalam pembelajaran, minat sangat berpengaruh terhadap 

gairah belajar siswa. Ada beberapa pendapat tentang pengaruh minat pada siswa, 

antara lain penunjang keberhasilan belajar. Sebagaimana yang disampaiakan oleh 

Sagala bahwa salah satu syarat agar peserta didik dapat berhasil belajar adalah 

memiliki minat yang tinggi.5 Artinya siswa yang mempunyai minat belajar yang 

tinggi cenderung akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Sedangkan 

siswa yang kurang minat belajar akan sulit mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan. Dengan demikian, adanya minat sangat besar pengaruhnya terhadap 

proses dan hasil belajar. 

                                                           
3
 ―A.Y. Rahayu, Anak Usia Tk Menumbuhkan Rasa Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bercerita. 

(Jakarta: Pt Indeks., 2013).‖ 
4
 "Wayan Suja, Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran (Lembaga Pengembangan Pembelajaran 

Dan Penjaminan Mutu (Lpppm), 2019).‖ 
5
 ―Sinta Kartika, Husni Husni, And Saepul Millah, Pengaruh Kualitas Sarana Dan Prasarana 

Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam 7, No. 1 (2019): 113.‖ 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu dalam permasalahan yang hampir sama, 

guru menerapkan berbagai metode sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri 

dan minat belajar siswa. Seperti pada jurnal penelitian terdahulu yang berjudul 

―Metode Diskusi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Peserta Didik‖, permasalahan yang terdapat dalam penelitian 

tersebut menunjukkan siswa yang memiliki rasa malu yang tinggi, kurang 

keberanian, dan motivasi yang rendah dalam belajar. Oleh karena itu, guru 

menerapkan metode diskusi saat proses pembelajaran, dan menghasilkan dampak 

yang signifikan dan cukup berhasil dalam menangani permaslahan pada siswa 

tersebut. Penelitian lainnya berjudul “Model Pembelajaran Kooperatif Mind 

Mapping Berbantu Audio Visual Dalam Meningkatkan Minat, Motivasi Dan Hasil 

Belajar IPS” menunjukkan hasil yang signifikan pada minat belajar setelah 

diterapkan model pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) tipe Mind 

Mapping saat pembelajaran. 

 Supardi dalam bukunya yang berjudul ―Kinerja Guru‖ menuliskan 

pengertian guru berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 bahwa guru profesional tidak hanya sebagai pendidik, melainkan 

sebagai pembimbing, pelatih,  dan pengevaluasi peserta didik yang menempuh 

pendidikan di sekolah formal. Pendidik profesional memiliki tanggung jawab 

untuk menyelenggarakan sistem pendidikan dengan mempersiapkan pesertadidik 

menjadi pribadi yang memiliki keimanan, keilmuan, kecakapan, dan juga kreatif, 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.6  

                                                           
6
 ―Muhammad Yunus, Profesionalisme Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Lentera 

Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 19, No. 1 (2018): 112–128.‖ 
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 Berdasarkan hasil pra penelitian,  guru IPS selama ini telah menerapakan 

strategi ajar yang cenderung efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri dan  

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

yaitu siswa menjadi aktif dalam pembelajaran seperti bertanya, berdiskusi, dan 

prsentasi dengan percaya diri. Sehingga tidak jarang, siswa diikutkan lomba 

karena melihat potensi yang dimiliki melalui keaktifan dan kepercayaan diri siswa 

di kelas. Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam terkait upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ditinjau dari 

kompetensi sosial guru? 

2. Bagaimana upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ditinjau dari 

penerapan strategi ajar? 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi guru IPS dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

MTsN 4 Blitar? 
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C. Batasan Masalah  

 Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada upaya guru IPS untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan minat siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran IPS. Upaya tersebut ditinjau dari segi kompetensi sosial guru, penerapan 

strategi ajar, dan tantangan yang dihadapi guru selama pelaksanaannya. Hal ini 

membuat penelitian dalam skripsi ini lebih fokus dan tidak melampaui 

pembahasan yang dimaksud. 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri 

dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ditinjau 

dari kompetensi sosial guru 

2. Untuk mengetahui upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri 

dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ditinjau 

dari penerapan strategi ajar 

3. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi guru IPS dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar 

E. Manfaat Penelitian 

 Secara umum, hasil penelitian tentang ―Upaya Guru IPS Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
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IPS Di MTsN 4 Blitar‖ bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Peneliti berharap temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

landasan untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan juga dapat membantu 

memajukan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya terkait upaya 

guru untuk meningkatkan rasa percaya diri dan minat siswa di MTsN 4 

Blitar. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun manfaat secara praktis penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a) Bagi Lembaga pendidikan 

Memberikan informasi terkait sarana dan prasarana yang menunjang 

keefektivan dalam belajar, sehingga kebijakan yang diambil dalam 

pengelolaan fasilitas sekolah lebih tepat dan efektif. 

b) Bagi Guru IPS 

Sebagai bahan penelitian dan evaluasi terhadap upaya yang berkaitan 

dengan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang 

dimanfaatkan oleh guru IPS untuk meningkatkan motivasi dan 

kualitas kegiatan pembelajaran guru, khususnya dalam meningkatkan 

rasa percaya diri dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS. 

Ini juga dapat berfungsi sebagai sumber daya bagi guru untuk 

mengatasi masalah yang sama. 
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c) Bagi Peneliti 

Sebagai wawasan dan referensi dalam mengajar yang didapat secara 

langsung di lapangan serta dapat menambah dan mengembangkan 

pengalaman peneliti tersebut sebagai langkah awal untuk 

meningkatkan kualitas dan kompetensi diri.  

F. Orisinalitas Penelitian  

 Orisinalitas penelitian menguraikan persamaan dan perbedaan bahan 

tinjauan dan metode yang sedang diteliti oleh peneliti dengan peneliti-peneliti 

sebelumnya yang relevan dengan tujuan menghindari imitasi kajian yang 

sebelumnya sudah terlebih dahulu diteliti. Oleh karena itu, pada skripsi ini peneliti 

membuat originalitas penelitian melalui pemaparan 4 penelitian terdahulu yaitu 

sebagai berikut : 

1. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik 

Di SMP Negeri 1 Delima 

 Penelitian pertama yaitu penelitian skripsi oleh Riza Amalia dari 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang berjudul ―Upaya Guru PAI 

Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Di SMP Negeri 1 

Delima‖. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Guru PAI melakukan beberapa 

upaya untuk meningkatkan kepercayaan siswa di SMP Negeri 1 Delima, 

antara lain memberikan bimbingan dan dorongan kepada siswa, berlaku 

adil tanpa membandingkan siswa dengan siswa lain, memuji dan 

menghargai siswa, dan selalu mempraktekkan motivasi yang diberikan 

kepada siswa di rumah dan di sekolah. Berbagai upaya yang dilakukan 
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guru tersebut sejalan dengan prosedur dan praktik guru PAI SMP Negeri 1 

Delima. 2) Pada proses pelaksanaan upaya meningkatkan rasa percaya 

siswa di SMP Negeri 1 Delima, hambatan yang dialami guru PAI diantara 

yaitu jumlah fasilitas ruang kelas yang kurang memadahi, alokasi jam 

mengajar yang terbatas, dan kondisi psikologis siswa yang beragam. Serta 

lingkungan yang kurang mendukung perkembangan siswa baik secara 

jasmani maupun rohani siswa. 

2. Metode Diskusi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Peserta Didik 

 Penelitian kedua adalah jurnal penelitian dari Wulan Sari dkk dari 

Universitas Negeri Padang yang berjudul ―Metode Diskusi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta 

Didik‖. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif berbasis studi 

kasus. Rasa percaya diri siswa di SMP Negeri 2 Kamang Magek 

dipengaruhi oleh tiga faktor, menurut temuan penelitian ini. 1) kurang 

berani di depan kelas untuk bertanya, menyuarakan pendapat, dan 

mengerjakan soal. 2). Rasa malu yang tinggi, khususnya rasa malu karena 

ditertawakan teman, rasa malu karena dikritik karena mengemukakan 

pendapat, dan rasa malu karena tidak menanggapi atau bertindak tidak 

semestinya. 3). Ketika mereka tidak mau menjawab pertanyaan di dewan 

siswa, ini menandakan kurangnya motivasi. 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode diskusi 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa di 

SMP Negeri Kamang Magek berdasarkan temuan penelitian yang 
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dilakukan oleh guru PAI. Ketika  metode diskusi tersebut diterapkan, 

siswa sudah cukup berhasil dalam mengatasi ketiga indikator yang 

mempengaruhi ketidakpercayaan dirinya. Sehingga kedepannya guru PAI 

lebih mudah untuk mengupayakan peningkatan kepercayaan diri siswa di 

dalam kelas. 

3. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII YPI 

SMP Sunan Ampel Bangsal Mojokerto 

 Penelitian ketiga yaitu penelitian skripsi oleh Ahmad Wildanum 

M. dari Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul ―Upaya 

Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII YPI SMP 

Sunan Ampel Bangsal Mojokerto‖. Metode penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Di YPI SMP 

Sunan Ampel Bangsal kelas VIII, angka partisipasi IPS masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari beberapa sikap siswa, diantaranya banyak dari 

mereka yang malas dan tidak siap mengikuti pelajaran. Selain itu, banyak 

siswa kurang fokus selama proses pembelajaran, sehingga sebagian besar 

dari mereka tidak dapat menjawab pertanyaan. 2) Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka guru IPS menggunakan strategi pembelajaran 

yang bervariasi, memanfaatkan bahan ajar sekolah, dan mengutamakan 

gaya belajar yang humanis dan humoris untuk menciptakan suasana 

belajar yang nyaman bagi siswa kelas VIII di YPI SMP Sunan Ampel 

Bangsal. 3) pada saat penerapan upaya meningkatkan minat belajar pada 

mata pelajaran IPS, guru IPS juga menghadapi beberapa hambatan seperti 

terbatasnya sarana prasana sekolah, lingkungan keluarga dan teman sebaya 
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yang kurang mendukung, serta hubungan antara guru dan murid yang 

kurang terbuka. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping Berbantu Audio Visual 

Dalam Meningkatkan Minat, Motivasi Dan Hasil Belajar IPS 

 Penelitian keempat yaitu jurnal penelitian oleh Wahyu Bagja 

Sulfemi dari STKIP Muhammadiyah Bogor yang berjudul ―Model 

Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping Berbantu Audio Visual Dalam 

Meningkatkan Minat, Motivasi Dan Hasil Belajar IPS‖. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tes tertulis yang 

terdiri dari uraian singkat 10 soal untuk pengumpulan data pra siklus dan 

siklus I. Sementara, metode pengumpulan data pada siklus kedua adalah 

tes tertulis pilihan ganda 5 soal dan uraian singkat 5 soal. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ―1) Nilai rata-rata 

pada Pra siklus 42,27, siklus I 64,55, dan siklus II 85,77; 2) Ketuntasan 

belajar pada Prasiklus sebesar 9,10 persen; 1) Kemampuan menjawab 

benar pada Prasiklus sebesar 31,82 persen; 2) Siklus I sebesar 45,45 

persen, dan 2) Siklus II sebesar 81,82 persen.‖ Oleh karena itu, 

berdasarkan temuan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping secara 

signifikan dapat meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa 

kelas VI SD Tugu Ibu I Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi, Thesis, 

Jurnal, Dll) 

Penerbit dan 

Tahun Penerbitan 

Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penulisan 

1. 

Riza Amalia, 

―Upaya Guru PAI 

Dalam 

Meningkatkan Rasa 

Percaya Diri Peserta 

Didik Di SMP 

Negeri 1 Delima”, 

Skripsi, UIN Islam 

Ar-Raniry, 2020 

- Persamaan 

variabel yaitu 

sama-sama 

membahas 

terkait upaya 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri pada siswa 

- Menggunakan 

menelitian 

kualitatif 

- Bidang 

keilmuan 

guru, yaitu 

Pendidikan 

Agama Islam 

sedangkan 

skripsi ini 

mengkaji pada 

guru IPS 

- Rumusan 

masalah  

- Pembahasan upaya 

yang dilaksanakan 

guru IPS terfokus 

pada kompetensi 

sosial guru dan 

penerapan startegi 

ajar yang di 

dalamnya 

mencangkup 

metode-metode 

yang digunakan 

guru untuk 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa.  

- Tempat penelitian 

yang berbeda 

2. 

Wulan Sari dkk, 

―Metode Diskusi 

Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Peserta Didik”, 

Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 2020 

- Menggunakan 

metode 

kualitatif 

- Sama-sama 

membahas 

metode 

sebagai upaya 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri siswa 

- Bidang 

keilmuan 

guru, yaitu 

Pendidikan 

Agama Islam 

sedangkan 

skripsi ini 

mengkaji pada 

guru IPS 

- Rumusan 

masalah 

- Terfokus pada 

metode diskusi 

- Tempat penelitian 

berbeda 

- Penelitian ini 

membahas 

penerapan startegi 

ajar guru yang 

mencangkup 

metode 

pembelajaran yang 

efektif dalam 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa 
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3. 

Ahmad Wildanum 

M., ―Upaya Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa 

Kelas VIII YPI 

SMP Sunan Ampel 

Bangsal 

Mojokerto”, 

Skripsi, UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2019 

- Sama-sama 

membahas 

upaya guru 

dalam 

meningkatkan  

minat belajar 

siswa 

- Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

- Rumusan 

masalah yang 

diambil 

peneliti 

berbeda 

dengan 

penelitian ini, 

sehingga 

pembehasanny

a juga berbeda 

- Pembahasan terkait 

upaya guru IPS 

yang ditinjau dari 

sisi kompetensi 

sosial guru dan 

penerapan startegi 

ajar untuk 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa. 

- Lokasi penelitian 

berbeda 

4. 

Wahyu Bagja 

Sulfemi, ―Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Mind 

Mapping Berbantu 

Audio Visual 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat, Motivasi 

Dan Hasil Belajar 

IPS”, Jurnal 

Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Indonesia, 2019 

 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

upaya 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa 

- Metode yang 

digunakan 

penelitain ini 

kuantitatif, 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

- Merupakan 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK) 

- Dalam penelitian 

ini tidak terfokus 

pada satu model 

pembelajaran 

melainkan 

menjelaskan 

beberapa metode 

yang telah 

diterapkan guru 

IPS sebagai upaya 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa. 

- Membahas kendala 

guru dalam 

meningkatkan 

minat belajar siswa 

IPS di MTsN 4 

Blitar 

 

 Berdasarkan penjelasan dari keempat penelitian diatas, semua membahas 

terkait upaya guru baik dalam meningkatkan kepercayaan diri maupun minat 

belajar pada siswa. Hasil peneliti meninjau keseluruhan isi dari penelitian 

terdahulu tersebut, peneliti merasa masih perlu adanya pembahasan yang lebih 

mendalam dari sudut yang berbeda, yaitu terkait upaya guru IPS dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
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di MTsN 4 Blitar yang ditinjau dari sisi kompentensi sosial guru dan penerapan 

startegi ajar. Dengan demikian, dalam skripsi ini peneliti bermaksud untuk 

mengembangkan pembahasan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

G. Definisi Istilah  

 Pada penelitian, definisi istilah dianggap perlu untuk dijelaskan guna 

menghindari adanya kesalahpahaman terkait pemahaman sejumlah istilah yang 

ada pada judul. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Upaya guru  

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan usaha sebagai 

usaha untuk mencapai, menyelesaikan, atau menyelesaikan suatu masalah 

atau tujuan. Dalam pembahasan ini, upaya guru mengacu pada kompetensi 

sosial guru dan penerapan strategi ajar. Kemampuan seorang guru untuk 

berinteraksi dengan siswa saat mereka belajar dikenal sebagai kompetensi 

sosial. Sementara, strategi ajar adalah tindakan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang dirancang secara kontekstual untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

2. Kepercayaan diri 

 Percaya diri didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) sebagai memiliki keyakinan yang tulus terhadap kemampuan atau 

kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa mereka akan dapat memenuhi 

atau mencapai tujuannya). Sebaliknya, penelitian ini mengacu pada 

kepercayaan diri sebagai sikap percaya diri terhadap kemampuan siswa 

MTsN 4 Blitar, yang ditunjukkan dengan indikator sebagai berikut: 1) 
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percaya pada kemampuan diri sendiri; 2) mampu mengambil keputusan 

sendiri; 3) memiliki konsep diri yang positif; dan 4) berani berpendapat. 

3. Minat Belajar 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah ―minat‖ 

mengacu pada kecenderungan, hasrat, atau keinginan yang kuat terhadap 

sesuatu. Sedangkan maksud ―minat belajar‖ dalam skripsi ini adalah 

keinginan yang kuat untuk belajar IPS yang diukur dengan indikator 

minat, kesenangan, perhatian, dan partisipasi. 

4. Pembelajaran IPS 

 Menurut KBBI pembelajaran merupakan cara atau proses yang 

menjadikan makhluk hidup belajar. Pembelajaran IPS yang dimaksud 

dalam pembahasan skripsi ini yaitu proses pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa melalui rangkaian kegiatan yang telah terencana agar siswa 

terampil dan menguasai materi IPS yang dipelajari. 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika merupakan rangkuman singkat dari keseluruhan isi 

pembahasan yang dibagi menjadi 5 bab. Bab-bab tersebut berisi rangkaian sub-

sub bab yang menjadi pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Sehingga, untuk 

memudahkan dalam memahami permasalahan dan pembahasannya, adapun 

sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I  : Pada bab pendahuluan akan memaparkan latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian, 

orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : Pada bab ini akan membahas teori –teori yang relevan dengan 

penelitian yaitu mengenai Upaya Guru IPS, Kepercayaan Diri, dan 

Minat Belajar Siswa serta teori-teori tersebut juga akan dijelaskan 

dalam perspektif Islam. 

BAB III : Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan untuk menghimpun data dan 

menganalisanya. Selain itu, peneliti juga menguraikan lokasi dan subjek 

penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

pengecekan keabsahan data, analisa data, serta prosedur penelitian. 

BAB IV : Pada bab ini, peneliti akan menyajikan data atau hasil penelitan yang 

didapat dari proses analisis data di MTsN 4 Blitar. dan juga 

memaparkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan hingga data yang 

diperoleh akurat. 

BAB V : Pada bab ini, peneliti menjelaskan hasil penelitian dan temuannya di 

lapangan secara rinci yang mana akan menjawab rumusan masalah pada 

pendahuluan. Selain itu, pada bab ini peneliti juga akan mengambil 

kesimpulan dan menggolongkan data atau hasil penelitian secara runtut. 

BAB VI : Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang 

bertujuan agar pembaca maupun peneliti mendapat pemahaman dari 

penelitian. Selain itu, peneliti juga menuliskan saran terkait hasil 

penelitian ini. 

 

 



 

17 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Konsep Upaya Guru  

1) Pengertian Upaya Guru 

  Anwar mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul ―Kamus 

Bahasa Indonesia Lengkap‖, bahwa usaha adalah usaha untuk 

mewujudkan suatu tujuan. Artinya usaha dapat diartikan sebagai usaha 

untuk mewujudkan sesuatu atau tujuan. Kemudian, Anwar menambahkan 

bahwa upaya adalah upaya memecahkan masalah dengan mencari jalan 

keluar.7 Terkait upaya, firman Allah dalam Al-Quran sebagai berikut: 

فِشٌُٔ َ ٰـ وُ ٱنۡكَ ٕۡ ِ إلِاَّ ٱنۡقَ حِ ٱللَّّ ۡٔ ـَٔظُ يٍِ سَّ ٌۡ ُۥ لَا ٌَب۟ ِِۖ إََِّّ حِ ٱللَّّ ۡٔ ـَٔغُٕا۟ يٍِ سَّ ٌۡ لَا ربَ۟ َٔ   ..... 

 Artinya: “Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah, 

kecuali kaum yang kafir” (Yusuf: 87).8  

  Pada penggalan ayat diatas, Allah SWT sangat menekankan sikap 

gigih untuk terus berusaha. Allah melarang kita mudah berputus asa ketika 

menghadapi suatu permasalahan. Sebaliknya untuk menghadapanya kita 

dianjurkan untuk tetap berusaha yang terbaik dan disertai dengan do‘a.  

  Menurut Pakar Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda yang 

dikutip Sri Minarti, istilah ―guru‖ berasal dari bahasa Sansekerta yang 

                                                           
7
 ―Anggun Kumayang Sari Et Al., Upaya Guru Untuk Mengembangkan Kemandirian Anak Usia 

Dini Di Gugus Hiporbia,  Jurnal Ilmiah Potensia 1, No. 1 (2018): 1–6. 
8
 ―Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, Al-Qur‘an Dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 

2019, 2019th Ed. (Jakarta: Kementrian Agama Ri, 2019).‖ 
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berarti ―berat, besar, penting, sangat baik, terhormat, dan pengajar‖. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris selain teacher, ditemukan beberapa kosa 

kata lain seperti educator dan tutor yang berati guru. Educator berarti 

pendidik atau orang yang ahli dalam pendidikan, sedangkan tutor lebih 

mengarah pada pendidik atau guru yang bersifat pribadi seperti guru privat 

yang datang kerumah atau guru les.9 

  Adapun dalam perspektif Islam, terdapat banyak kosakata yang 

bermakna guru namun memiliki kedudukan dan penerapan yang berbeda-

beda, seperti kata murabbi, muaddib, dan mua‘llim. Berdasarkan 

penafsiran para ahli bahasa, kata murabbi berasal dari ―rabba yurabbi” 

yang maknanya mengasuh. Selanjutnya asal kata muaddib adalah ―addaba 

yuaddibu” memilki makna mendidik
. 

Sementara kata ―mu‘allim ―yang 

menjadi  ―fa‘il” dari kata ―„allama yuallimu” umumnya ditafsirkan 

mengajar atau mengajarkan.10 Sebagaimana yang difirmankan Allah pada 

ayat dibawah ini: 

ٍَ يَب نَىۡ ٌعَۡهَىۡ ٤ٱنَّزِی عَهَّىَ ثِٲنۡقَهَىِ ) (٥) ٰـ َغَ ( عَهَّىَ ٱلۡإِ   

 Artinya: “(4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Al-

Alaq: 4-5).11  

   Pada kedua ayat tersebut, menunjukkan bahwa Allah telah 

mengajarkan manusia menulis suatu pengetahuan menggunakan pena. 

                                                           
9
 ―Nur Illahi, ―Peranan Guru Profesional Dalam Peningkatan Prestasi Siswa Dan Mutu Pendidikan 

Di Era Milenial,‖ Jurnal Asy-Syukriyyah 21, no. 1 (2020): 1–20. 
10

 Ibid. 
11

 ―Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, Al-Qur‘an Dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 

2019.‖ 
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Pena sendiri merupakan yaitu alat tulis pertama yang dikenal dalam dunia 

pendidikan.12 Dengan demikian, kata ََعَلَّم dapat diterjemahkan menjadi 

mengajar dan mengajarkan. 

   Para ahli juga mendefinisikan guru dengan berbagai sudut 

pandang, sebagaimana menurut Ali Rohmadi guru adalah tenaga 

profesional yang terjun langsung ke lapangan guna melaksanankan 

kegiatan pendidikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

motor penggerak keberhasilan pendidikan. Adapun menurut Zamroni, guru 

merupakan kreator dalam proses pembelajaran dengan menciptakan situasi 

yang tidak terikat bagi siswa untuk mempelajari segala yang dapat menarik 

minatnya, mengutarakan pemikiran, serta kreativitasnya pada batas nilai 

dan norma yang sesuai.  

   Sementara itu, Akmal Hawi dalam bukunya yang berjudul 

―Strategi Pengembangan Mutu Madarasah‖ menjelaskan bahwa guru 

merupakan seorang yang bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu 

kepada siswanya, namun guru juga seorang tenaga professional yang 

mampu mengembangkan pemikiran siswanya sehingga mampu membuat 

perencanaan, analisis, dan kesimpulan atas masalah yang dialami.13 Dan 

yang terakhir, mengutip pendapat dari Muhammad Muntahibun Nafis yang 

memberi pengertian bahwa guru merupakan bapak ruhani (spiritual father) 

                                                           
12

 ―Siti Solekhah Masykur, Tafsir Qur‘an Surah Al-‗Alaq Ayat 1 Sampai 5, Jurnal Studi 

Keislaman 2, No. 2 (2021): 72–87.‖ 
13

 ―Jakaria Umro, Dosen Stit, And Pgri Pasuruan, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mencegah Radikalisme Agama Di Sekolah, Journal Of Islamic Education (Jie) Ii, No. 1 (2018): 

89–108.‖ 
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bagi siswa, sehingga tidak hanya mengajarkan ilmu, tapi juga membina 

akhlak serta memperbaiki kepribadian yang buruk.14  

   Berdasarkan sejumlah teori yang telah dipaparkan, maka 

pengertian upaya dapat disimpulkan sebagai segala usaha atau tindakan 

yang dilaksanakan guru dalam rangka memberikan didikan, bimbingan, 

dan pengajaran baik ilmu pengetahuan maupun nilai, norma, dan akhlaq 

kepada siswa dengan tujuan mencapai keberhasilan proses pembelajaran. 

2) Kompetensi Sosial Guru  

 Menurut Hartanto, kompetensi adalah kemampuan untuk menyerap, 

mempelajari, dan memanfaatkan informasi dan keterampilan dari lingkungan 

sosial. Keprofesionalan guru dapat dinilai dari kompetensi guru. Artinya guru 

yang miliki kompetensi yang baik maka dapat dikatakan sebagai guru yang 

profesional dalam pekerjaannya sebagai pendidik. Senada dengan pernytaan 

sebelumnya, Jamawi menegaskan bahwa guru yang berkompeten  sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar murid.15 

 Kuntjojo menyampaikan terdapat empat kompetensi keguruan yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Menurut Anik Ghufron, kompetensi sosial 

merupakan kapasitas seorang guru untuk berkomunikasi secara efektif dalam 

berbagai konteks sosial, termasuk dengan peserta didik, rekan pendidik, walin 

murid, dan anggota lingkungan setempat.16 Ismail juga mengatakan bahwa 

kompetensi sosial merupakan kemampuan seorang guru untuk berhubungan 

                                                           
14

 ―Illahi, ―Peranan Guru Profesional Dalam Peningkatan Prestasi Siswa Dan Mutu Pendidikan Di 

Era Milenial.‖ 
15

 ―Jajat Sudrajat, Kompetensi Guru Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Jurnal Riset Ekonomi Dan 

Bisnis 13, No. 2 (2020): 100.‖ 
16

 ―Yunus, ―Profesionalisme Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.‖ 
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dan berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, wali murid, serta masyarakat. 

Ismail menambahkan bahwa indikator seorang pendidik yang mempunyai 

kompetensi sosial sebagai berikut:  

a) Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik;  

b) Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif, empatik, dan 

santun dengan rekan kerja di bidang pendidikan;  

c) Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif, empatik, dan 

santun dengan dengan warga masyarakat dan orang tua siswa; 

d) Mampu menyesuaikan diri dalam menjalankan tugas di seluruh 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang memiliki 

keragaman sosial budaya. 

e) Bersikap kooperatif, bersikap objektif, dan tidak membeda-bedakan 

berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang keluarga, dan tingkat sosial ekonomi.17 

3) Strategi Ajar Guru 

  Gerlach dan Ely mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai 

tindakan yang diambil pendidik untuk memberikan pengetahuan kepada 

siswa dalam lingkungan belajar tertentu. Selain itu, strategi pembelajaran 

juga dapat diartikan sebagai macam-macam kegiatan pembelajaran yang 

dipilih dan dimanfaatkan oleh guru dalam menanggapi kondisi siswa, 

sekolah, dan lingkungan sekitar. Gerlach dan Ely menambahkan bahwa 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien 

                                                           
17

 ―Muh. Ilyas Ismail, ―Kinerja Dan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran,‖ Lentera Pendidikan : 

Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 13, no. 1 (2010): 44–63. 
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membutuhkan keterkaitan antara strategi pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. 18  

  Dalam pelaksanaannya, strategi pembelajaran mencakup prosedur 

(metode dan teknik) yang menjamin pencapaian tujuan pembelajaran 

siswa. Meskipun istilah "metode" dan "teknik" sudah banyak digunakan 

secara bergantian, kedua kata tersbut sebenarnya berbeda karena "teknik" 

lebih "implementatif", sedangkan "metode" lebih "prosedural". Maka 

dapat difahami bahwa ruang lingkup  strategi lebih luas dari metode dan 

teknik. 

  Berdasarkan pengertian tersebut, strategi ajar dapat disimpulkan 

sebagai tindakan guru dalam mengajar yang dirancang secara kontekstual 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sanjaya strategi 

pembelajaran adalah rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dimensi dari strategi pembelajaran teridiri dari tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran, metode, media pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.19 Oleh sebab itu, penerapan strategi ajar ditentukan 

berdasarkan lima indikator yaitu:  

1. Tujuan pembelajaran 

2. Bahan dan materi pembelajaran 

3. Metode pembelajaran 

                                                           
18

 ―Akhmad Sangid And Mohammad Muhib, Strategi Pembelajaran Muhadatsah, Tarling : Journal 

of Language Education 2, no. 1 (2019): 1–22.‖ 
19

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (JAKARTA: 
Kencana Prenada Media Group, 2006). 
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4. Media pembelajaran  

5. Evaluasi pembelajaran 

2. Percaya diri 

a. Pengertian percaya diri 

 Thantawy mendefinisikan kepercayaan diri, sebagai kondisi mental 

seseorang yang yakin bahwa dirinya cukup kuat untuk mengambil 

tindakan..20 Luster memberi pengertian bahwa kepercayaan diri merupakan 

suatu sikap atau keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang 

memungkinkan seseorang untuk tidak merasa cemas dalam melakukan 

sesuatu, merasa bebas untuk melakukan apa yang diinginkannya tanpa 

melupakan tanggung jawab atas perbuatannya, bersikap sopan dalam 

berinteraksi, termotivasi untuk belajar, serta mensyukuri kelebihan dan 

menerima kekurangan diri sendiri.21 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad 

Ridwan Yudhanegara menyatakan bahwa Percaya diri adalah suatu sikap 

yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai 

pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Menurut Sigmund 

Freud, seorang psikolog, kepercayaan diri adalah suatu tahapan dalam 

perkembangan seseorang akan dorongan rasa tertentu sehingga ia merasa 

percaya diri dalam melakukan sesuatu. Sementara Bandura, mendefinisikan 

kepercayaan diri sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

                                                           
20

 ―Aya Mamlu‘ah, Konsep Percaya Diri Dalam Al Qur‘an Surat Ali Imran Ayat 139, Al-Aufa: 

Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman 1, No. 1 (2019): 30–39.‖ 
21

 ―Starry Kireida Kusnadi Et Al., Pelatihan Public Speaking Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri Pada Remaja Komunitas Kappas Surabaya Surabaya, Prosiding Konferensi 

Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Corporate Social Responsibility (Pkm-Csr) 4 

(2021): 1093–1098.‖ 
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sendiri untuk mencapai kesukssan dengan melakukan suatu hal yang 

seharusnya dilakukan untuk meraihnya.22 

 Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, peneliti menyimpulkan 

kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan kuat yang tumbuh dari mental 

seseorang  untuk melakukan suatu tindakan tanpa merasa cemas dan disertai 

keyakinan atas potensi atau kemampuan yang dimiliki dengan tujuan 

mewujudkan keinginannya. 

 Adapun didalam perspektif Islam, Allah telah menegaskan tentang 

kepercayaan diri dalam beberapa kalam-Nya. Salah satu ayat di Al-Quran 

yang mengindikasikan kepercayaan diri, sebagai berikut:  

 ٍَ ؤۡيٍُِِ ٌَ إٌِ كُُزىُ يُّ ٕۡ أََزىُُ ٱلۡأعَۡهَ َٔ لَا رحَۡضََُٕا۟  َٔ ُُٕا۟  ِٓ لَا رَ َٔ  

Artinya: : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orangorang yang beriman.‖ (Ali Imran: 139) 

 Ayat tersebut dapat termasuk dalam pembahasan kepercayaan diri 

sebab dalam kandungan ayatnya, Allah menegaskan bahwa sikap orang 

yang beriman yaitu tidak mudah takut dan bersedih. Selain itu, Allah juga 

meyakinkan kita sebagai orang muslim atas keistimewaan kedudukan di 

muka bumi ini. Oleh karena itu, ayat ini dapat menjadi motivasi sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri dalam mewujudkan harapan dan ridho 

Allah. 

 

                                                           
22

 ―Ilham Kamaruddin, Imam Tabroni, And Muna Azizah, Konsep Pengembangan Self-Esteem 

Pada Anak Untuk Membangun Kepercayaan Diri Sejak Dini, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah 6, No. 3 (2022): 496.‖ 
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b. Indikator dan ciri-ciri percaya diri 

Indikator yang mengacu pada kepercayaan diri dikemukakan oleh Lestari 

dan Yudhanegara yaitu 1) Mempercayai  kemampuan diri sendiri 2) Mandiri 

dalam mengambil keputusan 3) memiliki konsep diri yang positif 4) berani 

berpendapat.23 Kemudian setiap indikator dijabarkan sebagai berikut: 

1) Mempercayai potensi diri  

Siswa yang percaya diri pada kemampuannya dapat ditunjukkan 

pada sikap aktif saat pembelajaran, seperti segera mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, mengerjakan atau menjawab soal di depan 

kelas, dan tidak menyalin tugas teman. 

2) Mandiri dalam mengambil keputusan  

Artinya siswa yang percaya diri mampu mengambil keputusan tanpa 

bantuan orang lain. Misalnya ketika mengerjakan soal siswa yakin 

dengan kemampuannya sehingga tidak menunggu bantuan guru atau 

temannya.  

3) Memiliki konsep diri yang positif  

Siswa yang memiliki konsep diri yang positif dapat ditunjukkan 

pada sikap semangat belajar mereka yang tidak hanya akan ujian 

sekolah saja, namun setiap hari. 

4) Berani berpendapat 

Siswa yang memiliki kepercaayan diri ketika pembelajaran berani 

untuk mengutarakan pendapatnya tanpa merasa takut atau malu jika 

pendapatnya ditertawakan oleh teman sekelasnya. 

                                                           
23

 ―Tia Budianti,Yudi Dan Permata, Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dan Percaya 

Diri Siswa Melalui Metode Bermain Peran (Role Playing) Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V Sdn Buni Bakti 03 Babelan Bekasi, Pedagogik V, No. 2 (2017): 44–56.‖ 
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 Sementara itu, Lie mengatakan bahwa ciri-ciri kepribadian berikut 

menunjukkan kepercayaan diri yaitu; 1) yakin atas kemampuan diri, 2) tidak 

bergantung pada orang lain, 3) tidak mudah gelisah, 4) menghargai diri 

sendiri, 5) tidak sombong, dan 6) berani bertindak.24 Mardatillah juga 

menjelaskan ciri-ciri seseorang yang mempunyai kepercayaan diri, sebagai 

berikut: 

a) Mengenal diri sendiri yang ditunjukkan dengan memahami kelebihan 

maupun kekurangan lalu mengembangkan kemampuan agar lebih 

optimal.  

b) Mempunyai tolak ukur atas pencapaiannya lalu mengapresiasi 

keberhasilannya dan terus mencoba jika belum tercapai.  

c) Selalu intropeksi diri dan tidak mudah menyalahkan orang lain ketika 

gagal 

d) Mampu mengatasi perasaan gelisah dan cemas yang menghampiri 

e) Tidak gegabah dalam melakukan segala hal  

f) Selalu berfikiran yang positif 

g) Selalu melangkah tanpa mengungkit permasalahan yang sudah 

berlalu.25 

c. Faktor percaya diri 

 Kepercayaan diri tidak muncul secara langsung, namun hadir karena 

beberapa faktor yang memengaruhinya. Menurut Fadhlani hal-hal yang 

                                                           
24

 ―Novita Larasani, Indra Yeni, And Farida Mayar, Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan 

Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak,  Jurnal Pendidikan Tambusai 4, No. 3 

(2020): 2368–2374.‖ 
25

 ―Kusnadi Et Al., Pelatihan Public Speaking Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri Pada Remaja Komunitas Kappas Surabaya, Surabaya.‖ 
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dapat memengaruhi kepercayaan diri ada beberapa faktor yaitu, sebagai 

berikut:  

a) Faktor lingkungan  

Faktor ini meliputi keluarga, teman sebaya, lingkungan masyarakat 

dan sekolah. Faktor ini dapat menjadi awal tumbuhnya kepercayaan 

diri pada anak, karena di lingkungan-lingkungan tersebut anak akan 

melakukan interaksi dan bersosialisasi dengan orang lain.  

b) Faktor Pendidikan 

Potensi dan kompetensi yang ada pada seseorang akan tumbuh dan 

berkembang jika mendapat pendidikan yang baik. Jika pendidikan 

seseorang kurang memadai, maka akan menimbulkan rasa minder dan 

tertinggal daripada orang lain. 

c) Pengalaman 

Banyaknya pengalaman dari kegiatan maupun pekerjaan akan 

meningkatkan dan menguatkan potensi dan kemampuan seseorang, 

sehingga menambah kepercayaan diri untuk melakukan kegiatan lain 

yang sama.  

d) Mengenali diri sendiri 

Memahami bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Mengetahui kekuatan dan kelemahan 

diri sendiri adalah bagian penting dari mengenali diri. Mempercayai 
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bahwa kelebihan tersebut dapat meningkatkan potensi diri dan juga 

berusaha menerima dan memahami kekurangan.26 

3. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar  

 Slameto mendefinisikan minat sebagai perasaan lebih menyukai dan 

terikat pada sesuatu atau aktivitas, terlepas dari apakah terpaksa untuk 

berpartisipasi. Minat menurut Sirait adalah sifat jiwa yang meliputi senang, 

rajin, mengamati sesuatu, serta memiliki cita-cita dan keinginan 

terhadapnya. Sedangkan Qomariah dan I Ketut R.S. mendefinisikan minat 

belajar sebagai kesukaan atau minat siswa terhadap suatu pelajaran agar 

dapat menguasainya, seperti yang ditunjukkan dengan belajar aktif.27 

Satriadi menambahkan bahwa minat belajar merupakan salah satu faktor 

internal (dari dalam) yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar.28 

Dengan demikian, siswa akan lebih rajin belajar jika memiliki minat, dan 

juga siswa akan lebih cenderung berinisiatif untuk terus belajar jika bisa 

memahami manfaatnya.  

b. Indikator Minat Belajar 

Kegiatan pembelajaran akan berjalan efektif dan optimal jika siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi. Adapun indikator minat belajar menurut 

Slameto sebagai berikut: 

                                                           
26

 ―Anisa Sabila Nababan And Fenty Zahara Nasution, Peran Orang Tua Dalam Membangun 

Kepercayaan Diri Anak Sejak Dini The Role Of Parents In Building Children ‘ S Confidence From 

An Early Age, 5, No. 2 (2022): 47–53.‖ 
27

 ―Feby - Inggriyani, Acep Roni Hamdani, And Taufiqulloh Dahlan, Minat Belajar Mahasiswa 

Dengan Menggunakan Blended Learning Melalui Google Classroom Pada Pembelajaran Konsep 

Dasar Bahasa Indonesia Sd, Pembelajar: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran 3, 

No. 1 (2019): 28.‖ 
28

 ―Jusmawati, Satriawati, And Sabilah, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Daring Terhadap Minat.‖ 
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a) Rasa Tertarik  

Sebelum berminat pada sesuatu, seseorang akan terlebih dahulu 

merasa tertarik. Artinya tertarik merupakan asal mulai dari seorang 

yang menaruh minat. Jika siswa tertarik pada suatu mata pelajaran, 

maka akan tumbuh minat untuk mempelajari mata pelajaran tersebut. 

b) Perasaan senang  

Siswa yang senang atau antusias terhadap suatu mata pelajaran akan 

terus mempelajarinya tanpa ada paksaan. 

c) Perhatian  

Hasil belajar akan maksimal jika siswa memilki perhatian terhadap 

apa yang dipelajari, maka siswa hendaknya menaruh perhatian 

terhadap materi yang sedang dipelajarinya. Siswa yang tidak 

memiliki perhatian pada apa yang sedang dipelajari, maka akan 

timbul kebosanan. Sebagai seorang guru, permasalahan ini dapat 

menjadi perhatian utama untuk menarik perhatian siswa agar timbul 

minat belajar ketika kegiatan pembelajaran.  

d) Partisipasi  

Partisipasi atau keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menunjukkan minat siswa. Siswa yang berpartisipasi aktif dapat 

ditunjukkan pada beberapa perilaku saat pembelajaran, seperti rajin 

bertanya dan mengemukakan pendapat serta selalu ingin terlibat 

dalam kegiatan.29 

  

                                                           
29

 ―Leo Charli, Tri Ariani, And Lusi Asmara, Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Fisika, Science And Physics Education Journal (Spej) 2, No. 2 (2019): 52–60.‖ 
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c. Faktor-faktor minat belajar 

 Adapun keberhasilan guru dalam upaya meningkatkan minat belajar 

siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, antara lain: 

a) Faktor kesehatan. Permasalahan kesehatan pada siswa akan 

mempengaruhi minat belajarnya, sebab jika siswa kesehatannya 

terganggu maka fokus belajarnya akan berkurang sehingga minat 

belajarnya akan menurun juga, dan sebaliknya jika kondisinya sehat 

siswa akan lebih mudah mengikuti pembelajaran sehingga minat 

belajarnya akan meningkat.  

b) Faktor dorongan. Dorongan dari diri sendiri sangat berpengaruh pada 

perubahan sikap siswa.  

c) Faktor motif. Kondisi siswa dapat membangkitkan dorongan untuk 

melakukan aktivitas tertentu.  

d) Faktor emosional. Perasaan bahagia dan harga diri siswa dipengaruhi 

oleh keberhasilan dalam mencapai sesuatu. Siswa kemudian akan 

termotivasi untuk mengulang aktivitas yang sama sebagai akibat dari 

perasaan tersebut.  

Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa, sebagai berikut:  

a) Faktor materi pelajaran dan sikap guru. Tingkat kesukaran materi 

turut mempengaruhi minat siswa dalam belajar. Maka dari itu, sikap 

guru saat mengajarkan materi yang menarik dapat menumbuhkan 

minat belajar siswa. 
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b) Faktor keluarga. Dukungan dari keluarga terutama orang tua sangat 

dibutuhkan siswa, karena perhatian dan bimbingan yang diberikan  

mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar. 

c) Faktor teman pergaulan. Siswa pada umumnya lebih sering 

berinteraksi dengan teman sepergaulannya, maka dari itu minat 

belajar juga dapat dipengaruhi oleh teman pergaulannya.  

d) Faktor lingkungan. Baik buruknya lingkungan siswa akan sangat 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan minat belajar 

siswa. 30 

4. Ilmu Pengetahuan Sosial IPS 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Berhard G. Killer merupakan 

Kajian yang memberikan pemahaman tentang persepsi masyarakat tentang 

kehidupan, kebutuhan dasar masyarakat, kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, dan kelembagaan yang dikembangkan sehubungan 

dengan permasalahan tersebut. Selaras dengan pengertian sebelumnya, 

Salim menyampaikan bahwa IPS adalah mata pelajaran yang bersifat krusial 

dan kompleks karena didalamnya menelaah terkait gejala atau fenomena 

sosial yang muncul dimasyarakat. Menurut Sapriya, IPS merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib di SMP/MTS. Hal ini sesuai dengan UU No. Pasal 
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 ―Komang Wiradarma, Ni Suarni, And Ndara Renda, Analisis Hubungan Minat Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Daring Ipa Siswa Kelas Iii Sekolah Dasar, Mimbar Pgsd Undiksha 9, No. 3 (2021): 

408.‖ 
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37 UU No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa ―kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah harus memuat ilmu sosial.‖ 31 

 Siradjuddin berpendapat bahwa komponen fundamental ilmu sosial 

adalah mata pelajaran yang berasal dari berbagai bidang ilmu sosial seperti 

sosiologi, sejarah, ekonomi, geografi, antropologi, ilmu politik, dan 

pemerintahan. Bidang ini melihat bagaimana orang berperilaku dalam 

situasi yang berbeda dan bagaimana mereka berinteraksi dengan 

masyarakat.32 Sementara itu, Heri Maria Zulfiati menjelaskan bahwa mata 

pelajaran IPS pada hakikatnya adalah perpaduan dari ilmu-ilmu sosial. Di 

tingkat Sekolah Dasar (SD) mata pelajaran IPS menggabungkan geografi 

dan sejarah, sedangkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

menggabungkan ekonomi koperasi, sejarah, dan geografi.33  

 Keterpaduan ilmu dalam mata pelajaran IPS SMP memiliki standar 

kompetensi yang telas diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu sebagai berikut: 

a) Menganut ajaran agama sesuai dengan tahapan perkembangan 

remaja. 

b) Menerapkan prinsip keadilan dan kejujuran 

                                                           
31

 ―Luh Dessy Rismayani, I Wayan Kertih, And Luh Putu Sendratari, Penanaman Sikap Sosial 

Melalui Pembelajaran Ips Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 Singaraja, Jurnal Pendidikan Ips 

Indonesia 4, No. 1 (2020): 8–15.‖ 
32

 ―A D P Hufiyanto And G Gunansyah, Penggunaan Media Cai Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ips Materi Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia Pada Kelas V Sdn Kebaron 

Sidoarjo, Jurnal Penelitian Pendidikan (2019): 3449–3458.‖ 
33

 ―Sriwulan Purnamasari, Pengembangan Model Media Pembelajaran Berbasis Google Slide Pada 

Mata Pelajaran Ips Di Smp (The Development Of Learning Media Bases On Google Slide In 

Secondary School), Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran (2019): 37–43, 

Https://Jurnal.Untirta.Ac.Id/Index.Php/Jtppm/Article/View/7410/5143.‖ 
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c) Mengenal keragaman agama, budaya, suku, ras, golongan sosial 

ekonomi, dan golongan lainnya. 

d) Berkomunikasi dan berinteraksi dengan cara yang mencerminkan 

kedudukan dan kehormatannya sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 

e) Menjalani gaya hidup sehat dan memanfaatkan waktu luang untuk 

kegiatan keagamaan. 

f) Bertanggung jawab dengan bagaimana menggunakan sumber daya 

alam di sekitar Anda. 

g) Toleransi terhadap agama.34 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Dikutip dari National Council for Social Studies (NCSS) tujuan IPS 

sebagai berikut ―to help young people develop the ability to make informed 

and reasoned decisions for the public good as citizens of a culturally 

diverse, democratic society in an interdependent world‖.35  

 Kutipan di atas berarti bahwa IPS membantu kaum muda menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab dalam masyarakat dunia yang 

demokratis dengan keanekaragaman budaya dan semangat sosial dengan 

mengajari mereka cara membuat keputusan yang tepat. IPS sebagai ilmu 

pengetahuan juga memiliki tujuan humanistik, yang artinya IPS dapat 

menjembatani masyarakat untuk memahami peran manusia yang 

multidimensional, yaitu sebagai makhluk individu dan sosial. Oleh karena 

                                                           
34

 ―Nurparida Nurparida And Erna Srirahayu, Efektivitas Media Audio Visual Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ips Terpadu Kelas Vii Mts. Al Yusufiah, 

Jisip (Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 5, No. 1 (2021).‖ 
35

 ―Asep Ginanjar Et Al., Implementasi Literasi Digital Dalam Proses Pembelajaran Ips Di Smp 

Al-Azhar 29 Semarang, Harmony 4, No. 2 (2019): 99–105, 

Https://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Harmony/Article/View/36136/15043.‖ 
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itu, salah satu tugas terpenting mata pelajaran IPS adalah mengembangkan 

sikap sosial melalui pembelajaran di kelas.  

 Sementara itu, tujuan IPS menurut Fraenkel meliputi empat kategori 

diantararanya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai.
 36 Keempat 

kategori tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a) Pengetahuan. Didefinisikan sebagai kompetensi dan pemahaman 

tentang berbagai informasi dan ide. Informasi ini bertujuan untuk 

mendukung belajar siswa tentang diri mereka sendiri dan 

lingkungan.  

b) Keterampilan. Artinya IPS bertujuan mengembangkan potensi  

tertentu untuk menerapkan keilmuan yang telah didapatkan. 

Keterampilan dalam IPS yang dimaksud diantaranya  keterampilan 

berpikir, keterampilan akademik, keterampilan meneliti, dan 

keterampilan sosial.  

c) Sikap. Didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengembangkan 

dan menerima berbagai keyakinan, minat, paham, dan 

kecenderungan tertentu.  

d) Nilai diartikan sebagai kemampuan dalam menggenggam sejumlah 

komitmen yang mengakar dan melakukan tindakan yang tepat dalam 

rangka mendukung sesuatu dianggap penting.  

c. Komponen pembelajaran IPS 

 Susilana mendefinisikan belajar sebagai suatu kegiatan dimana 

seseorang menggunakan berbagai sumber belajar untuk berusaha 
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 ―Aniek Rahmaniah, Pengembangan Pembelajaran Ilmu Pengetahuaan Sosial Pada Pendidikan 

Dasar, Madrasah 5, No. 1 (2018): 94–112.‖ 
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memperoleh wawasan, keterampilan, dan nilai-nilai positif.37 Ada sejumlah 

komponen dalam proses pembelajaran yang membantu keberhasilan 

kegiatan pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran memiliki komponen 

yang sama dengan yang lain, termasuk untuk pembelajaran IPS. Menurut 

Wina Sanjaya hal-hal yang termuat dalam komponen pembelajaran yaitu 

tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, 

media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 38 

1) Tujuan Pembelajaran  

 Komponen utama dari pembelajaran adalah tujuan. Guru dapat 

menggunakan tujuan pembelajaran sebagai acuan saat membuat 

RPP. Guru hendaknya membuat tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai siswa sebelum memulai pembelajaran.  

2) Materi Pembelajaran  

 Tugas dan tanggung jawab guru tidak dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar yang mendorong kompetensi. Sehingga, bahan ajar 

dapat dikutip dari berbagai sumber. 

3) Metode atau Strategi Pembelajaran  

 Ada perbedaan mendasar antara strategi dan metode. Wina 

Sanjaya mengatakan bahwa strategi adalah rencana untuk 

menyelesaikan sesuatu, dan metode adalah cara untuk mewujudkan 

strategi tersebut. Wina Sanjaya menambahkan, ada dua cara 

                                                           
37

 ―Purnamasari, Pengembangan Model Media Pembelajaran Berbasis Google Slide Pada Mata 

Pelajaran Ips Di Smp (The Development Of Learning Media Bases On Google Slide In Secondary 

School).‖ 
38

 ―Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2011).‖ 
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penyajian dan pengolahan strategi pembelajaran yaitu induktif dan 

deduktif.39  

 Strategi pembelajaran deduktif merupakan strategi yang dimulai 

dengan konsep abstrak atau masalah sebelum secara bertahap beralih 

ke masalah yang sebenarnya. Sedangkan Strategi pembelajaran 

induktif dimulai dengan pertanyaan atau contoh spesifik, setelah itu 

siswa perlahan-lahan dihadapkan pada materi yang menyeluruh dan 

sulit. Kemudian menurut Wina Sanjaya, metode-metode yang dapat 

digunakan guru ketika mengajar diantaranya metode ceramah, 

metode demonstrasi, metode diskusi, dan metode simulasi. Metode-

metode tersebut hendaknya diaplikasikan sesuai kebutuhan atau 

kondisi kelas.40 

4) Media Pembelajaran  

 Pada proses pembelajaran, media merupakan alat bantu yang 

sangat berperan penting dalam pengajaran. Berbagai media 

pembelajaran dikelompokkan oleh Wina Sanjaya sebagai berikut: 

a) Berdasarkan sifatnya 

 Media dapat dibedakan menjadi media auditori, media 

visual, dan media audio visual berdasarkan sifatnya. Media yang 

hanya dapat didengar, seperti radio, disebut media audio. 

Sebaliknya, media yang hanya dapat dilihat meliputi film slide, 

foto, lukisan, gambar, dan sebagainya sebagai media visual. 

                                                           
39

 Ibid. Hlm. 129 
40

 Ibid. Hlm. 147-162 
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Video pembelajaran adalah contoh media audiovisual, yang 

mencakup komponen visual dan auditori. 

a) Berdasarkan kemampuan jangkauannya  

Media dapat dipecah menjadi dua kategori yaitu media yang 

mencakup area yang luas sekaligus, seperti radio dan televisi, 

dan media yang hanya mencakup area kecil dari waktu ke 

waktu, seperti film slide, film, dan sebagainya. 

b) Berdasarkan teknik penggunaannya 

Media terbagi menjadi media proyeksi, seperti film, slide, dan 

sebagainya, serta media nonproyeksi seperti radio, lukisan, 

gambar, dan sebagainya.
 41 

5) Evaluasi Pembelajaran  

 Evaluasi merupakan langkah terakhir dalam proses 

pembelajaran. Oemar Hamalik mendefinisikan evaluasi sebagai 

pengumpulan dan interpretasi data secara terus menerus untuk 

memberikan nilai (asses) atas ketentuan sistem pendidikan.42  Wina 

Sanjaya berpendapat bahwa evaluasi berfungsi sebagai umpan balik 

bagi guru atas kinerja mereka dalam manajemen pembelajaran dan 

pemantauan keberhasilan siswa dalam belajar.43 Berlandaskan fungsi 

tersebut, Oemar Hamalik menguraikan jenis evaluasi sebagai 

berikut:  
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 Ibid. Hlm. 172-173 
42

 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005). 
43

 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Hlm. 61. 
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a) Evaluasi sumatif, bertujuan untuk sejauh mana hasil belajar 

siswa.  

b) Evaluasi penempatan, bertujuan untuk membantu siswa 

menemukan lingkungan belajar yang harmonis.  

c) Evaluasi diagnostik, bertujuan untuk membantu siswa 

mengatasi berbagia kendala dalam belajar .  

d) Penilaian formatif, bertujuan untuk mengembangkan proses 

pembelajaran.
 44 

B. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir memiliki urgensi dalam penelitian karena berfungsi 

sebagai landasan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian penelitian. Selain 

itu, kerangka berpikir merupakan gambaran menyeluruh dari rencana penelitian 

setelah peneliti menyelidiki hubungan berdasarkan teori antara variabel-variabel 

yang digunakan. Permasalahan yang dihadapi siswa di MTsN 4 Blitar akibat 

dampak pandemi Covid-19 pada pembelajaran jarak jauh menjadi awal kerangka 

penelitian ini.  

 Pada saat pembelajaran tatap muka berlangsung, muncul permasalahan 

pada siswa yang cenderung pasif dan kurang bersemangat dalam belajar IPS. Hal 

tersebut ditunjukkan pada beberapa sikap siswa yaitu tidak antusias dalam  

pembelajaran, malu untuk maju ke depan kelas, tidak mau bertanya atau 

menyampaikan pendapat.  Dengan menggunakan strategi dan metode pengajaran 

yang diminati siswa, guru IPS berupaya untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 
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 Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Hlm. 212 
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minat siswa terhadap mata pelajaran IPS di  MTsN 4 Blitar. Adapun kerangka 

berpikir dalam penelitian ini digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 



 

40 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Judul penelitian yang telah disusun menunjukkan bahwa peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Walidin dan Tabrani, 

penelitian kualitatif adalah proses upaya untuk memahami berbagai fenomena 

manusia atau sosial melalui deskripsi lisan yang komprehensif dan kompleks, 

hasil mendalam dari sumber informasi, dan pemanfaatan latar belakang (alamiah) 

nyata.45 Pendekatan kualitatif dipilih oleh peneliti dengan tujuan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan meluas terkait permasalahan manusia dan sosial 

serta dapat menyajikan hasil temuan tersebut sesuai fakta yang ada dilapangan. 

 Sementara itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif, yang memilki tujuan guna mendeskripsikan secara 

tepat dan metodis tentang fakta, fenomena, karakteristik, serta subjek yang 

diteliti.46 Dengan demikian, alasan penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif karena metode ini sangat cocok bagi peneliti dalam proses 

mengumpulkan berbagai data guna menjawab rumusan masalah penelitian. 

Kemudian  peneliti dapat menjelaskan atau mendeskripsikan data dan temuan 

terkait upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar secara sistematis, faktual dan 

mendalam.  

                                                           
45

 ―Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,  Humanika 21, No. 1 

(2021): 33–54.‖ 
46

 ―Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik Cet. 1 

(Yogyakarta: Calpulis, 2015).‖ 
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B. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini bertempat di MTsN 4 Blitar yang berlokasi di desa 

Sukoreno, Sukosewu, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. 

Madrasah ini merupakan salah satu Madrasah Adhiwiyata di Kabupaten Blitar. 

Peneliti menjadikan madrasah ini sebagai lokasi penelitian karena peneliti 

menemukan permasalahan terkait siswa yang kepercayaan diri dan minat 

belajarnya menurut akibat pembelajaran jarak jauh saat pandemi. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, guru IPS telah berupaya untuk meningkatkan 

melalui implementasi kompetensi sosial guru dan penerapan strategi ajar. 

Sehingga hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk untuk melaksanakan 

penelitian di MTsN 4 Blitar. 

C. Kehadiran Peneliti  

 Sugiyono mengatakan bahwa pada penelitian kualitatif, peneliti berperan 

sebagai human instrument, artinya peneliti adalah instrumen penelitian 

kualitatif..47 Oleh karena itu, peneliti harus hadir selama proses penelitian 

berlangsung. Peneliti harus selalu berpartisipasi dalam pengumpulan data dan 

penelitian melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa IPS, serta 

penelitian langsung di sekolah. 

D. Subjek Penelitian  

 Moleong menegaskan bahwa yang dimaksud dengan ―subjek penelitian‖ 

adalah ―informan‖, yaitu orang yang mampu memberikan informasi tentang 

                                                           
47

 ―Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 

8‖ 
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keadaan, peristiwa, dan keadaan di lokasi penelitian. Untuk mengidentifikasi 

informan, peneliti dalam penelitian ini menggunakan strategi purposive sampling. 

Oleh karena itu, guru IPS MTSN 4 Blitar, waka kurikulum, dan dua siswa yang 

direkomendasikan oleh guru menjadi subyek atau informan penelitian. 

E. Data dan Sumber Data  

 Secara umum, semua informasi yang ditemukan, dikumpulkan, dan dipilih 

oleh peneliti dianggap sebagai data penelitian. Namun untuk memperoleh data 

diperlukan sumber data..48 Adapun jenis sumber data ada dua yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1) Data Primer  

 Sugiyono mendefinisikan data primer sebagai jenis sumber data 

yang menyajikan data secara langsung kepada peneliti. Artinya antara data 

yang didapatkan dari sumber pertama dengan peneliti tidak menggunakan 

perantara. Peneliti biasanya memperoleh sumber primer dari kegiatan 

wawancara bersama narasumber.49 Dengan demikian, dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yang didapatkan dari kegiatan penelitian 

langsung di lapangan yaitu observasi dan wawancara bersama guru IPS 

serta siswa di MTsN 4 Blitar terkait kompetensi sosial guru dan penerapan 

strategi ajar. 

2) Data Sekunder  

  Sugiyono juga menjelaskan maksud data sekunder, yaitu jenis 

sumber data yang peneliti peroleh secara tidak langsung, seperti melalui 

                                                           
48

 ―Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Dan Bahasa 

(Solo: Cakra Books, 2014). Hlm. 107-108‖ 
49

 ―Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). Hlm. 456‖ 
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dokumen atau orang lain.50 Arsip dan dokumen pribadi di sekolah 

merupakan sumber data sekunder tambahan. Sebagai tambahan data 

penelitian, penelitian ini memanfaatkan dokumen yang berkaitan dengan 

profil dan informasi tentang sekolah. 

F. Instrumen Penelitian  

 Instrument penelitian adalah perangkat yang dibutuhkan untuk 

menghimpun data dan informasi. Pada penelitian kualitatif, peneliti 

mengumpulkan informasi sendiri dengan terjun ke lapangan untuk observasi dan 

bertanya (wawancara) langsung kepada  informan. Oleh karena itu, diperlukan 

instrumen penelitian sebagai pedoman kegiatan wawancara,  observasi, serta 

menganalisis dokumen yang berupa daftar informasi yang harus didapatkan.51 

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh informasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian 

Tujuan penelitian Variabel  Indikator Teknik  

1. Untuk mengetahui 

upaya guru IPS 

dalam 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPS di 

MTsN 4 Blitar 

ditinjau dari 

kompetensi sosial 

guru.‖ 

2. Untuk mengetahui 

upaya guru IPS 

Kompetensi 

sosial guru 

a) Memiliki kemampuan 

komunikasi yang efektif, 

empatik, dan santun dengan 

peserta didik;  

b) Bersikap kooperatif, 

bersikap objektif, dan tidak 

membeda-bedakan 

berdasarkan pertimbangan 

jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang 

keluarga, dan tingkat sosial 

ekonomi. 

- Wawancara 

- Observasi 

- dokumentasi 

 

  

Startegi ajar a) Tujuan pembelajaran 

b) Bahan dan materi 

                                                           
50

 Ibid.Hlm. 456 
51

 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Kbm Indonesia, 2021). 
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dalam 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPS di 

MTsN 4 Blitar 

ditinjau dari 

penerapan strategi 

ajar.‖ 

3. Untuk mengetahui 

tantangan  yang 

dihadapi guru IPS 

dalam upaya 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan minat belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPS di 

MTsN 4 Blitar.‖ 

pembelajaran 

c) Metode 

d) Media pembelajaran  

e) Evaluasi 

Percaya diri a) Mempercayai  

kemampuan diri sendiri  

b) Mandiri dalam 

mengambil keputusan  

c) memiliki konsep diri 

yang positif 

d) berani berpendapat.  

Minat belajar e) Rasa Tertarik  

f) Perasaan senang  

g) Perhatian  

h) Partisipasi  

Tantangan 

guru 

- Kondisi siswa 

- Sarana pembelajaran  

Wawancara 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

 Marshall & Rossman mengungkapkan bahwa pada penelitian kualitatif 

mutu dan kelengkapan data menjadi tolak ukur kualitas penelitian, sehingga 

peneliti perlu memperhatikan aspek ini. Beberapa pertanyaan yang harus 

diperhatikan dalam pengumpulan data yaitu seputar 5W 1H (what, who, where, 

when, where, how). Umumnya, pada penelitian kualitatif  pengumpulan data 

berdasar  pada triangulasi data yang didapat dari tiga metode yaitu wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen/dokumentasi.52 

1) Wawancara 

 Wawancara merupakan sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif.53 Seidman menjelaskan bahwa wawancara dilakukan peneliti 

                                                           
52

 Fadli, ―Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.‖ Hal. 40 
53

 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Dan Bahasa. Hlm. 125 
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untuk mendapatakan data yang mendetail dengan memahami situasi 

lingkungan melalui bahasa dan ekspresi narasumber sehingga dapat 

melakukan klarifikasi atas berbagai hal yang belum diketahui.54 Sebelum 

melaksanakan wawancara, peneliti mempersiapkan pertanyaan untuk 

informan terlebih sehingga dapat dikatakan wawancara ini menggunakan 

model wawancara terstruktur. Adapun pihak yang menjadi narasumber 

dalam wawancara ini yaitu guru IPS, waka kurikulum, dan siswa di MTsN 

4 Blitar. 

2) Observasi  

  Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melalui 

pengamatan langsung pada perilaku atau kegiatan sehari-hari narasumber 

dan interaksinya dalam lingkungan penelitian.55 Sehingga pada 

pelaksanaanya peneliti harus terlibat langsung dalam kehidupan sehari-

sehari subyek yang diteliti. Adapun peneliti dalam penelitian ini 

melakukan observasi kegiatan pembelajaran IPS pada kelas informan di 

MTsN 4 Blitar.  

3) Dokumentasi 

 Data penelitian primer dapat didukung dengan dokumentasi. 

Dokumentasi mengasilkan data sekunder yang dapat berupa catatan 

administrasi, surat-menyurat, dan dokumen lain yang relevan.56 Sumber 

data yang digunakan sebagai dokumentasi pada penelitian ini diantaranya 

profil dan identitas sekolah serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

                                                           
54

 Fadli, ―Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.‖ Hal. 41 
55

 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian. Hal, 46 
56

 ―Fadli, ―Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.‖  Hal. 41‖ 
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H. Pengecekan Keabsahan Data  

 Pada proses penelitian tidak jarang ditemukan kekurangan dari hasil 

penelitian, maka peneliti perlu mengecek keabsahan data untuk menyempurkan 

kekurangan tersebut. Adapun teknik yang digunakan untuk menjamin akurasi dan 

kredibel hasil penelitian ini yaitu perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. 

1) Perpanjangan keikutsertaan 

  Untuk menggunakan teknik ini, peneliti harus sering melakukan 

perjalanan ke lokasi penelitian dan mencurahkan banyak waktu untuk 

mengidentifikasi dan mengantisipasi kesalahan yang dapat mengganggu 

validitas dan akurasi data yang diberikan oleh peneliti dan informan. 57 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung di 

MTsN 4 Blitar selama beberapa hari untuk mengumpulkan data dan 

mengkonfirmasi kebenarannya melalui tiga teknik pengambilan data yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2) Triangulasi 

Salah satu teknik pengecekan keabsahan data yang dilihat dari berbagai 

perspektif yaitu triangulasi. Terdapat tiga jenis triangulasi yaitu triangulasi 

yang menggunakan sumber, triangulasi metode atau teknik, dan triangulasi 

teori ganda.58 Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

  

                                                           
57

 ―Samsu, Metode Penelitian Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research & Development (Jambi: Pusat Studi Agama Dan Kemasyarakatan 

(Pusaka), 2017). Hal. 100.‖ 
58

 Ibid. Hal. 100 
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1) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknis yaitu memeriksa data berdasarkan sumber yang 

sama tetapi menggunakan metode yang berbeda dengan tujuan 

menunjukkan bahwa data tersebut dapat diandalkan. Penelitian ini 

menggunakan observasi yang dilanjutkan dengan triangulasi 

wawancara dan dokumentasi. 

2) Triangulasi Sumber 

Tujuan triangulasi sumber adalah untuk memverifikasi data yang 

diperoleh dari berbagai sumber untuk menunjukkan kebenaran data. 

Peneliti menelaah informasi dari waka kurikulum, guru IPS, dan 

siswa. 

I. Analisis Data  

 Peneliti dalam menganalisis data menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana yang mana terdiri tiga tahapan yaitu kondensasi data 

(data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau 

verifikasi (conclusion drawing and verification). Komponen pada analisis data 

Miles, Huberman dan Saldana dapat digambarkan pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Komponen- Komponen Analisis data  
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Dari gambar model analisis data menurut Miles dan Huberman di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dilakukan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Satu kesamaan dari semua jenis data ini adalah bahwa 

kemampuan peneliti menyatukan dan mendalami objek sebagai bagian 

terpenting dari analisis. Pengumpulam data diperlukan karena data yang 

dikumpulkan jarang berbentuk numerik serta bersifat luas dan mendetail. 

2. Kondensasi data (data condensation)  

 Tahap ini mengarah pada proses pemilihan, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data sehingga secara garis besar mewakili seluruh tubuh 

catatan observasi, transkrip wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, 

pada tahap ini  setelah melakukan wawancara, peneliti mengumpulkan 

data observasi di lapangan, kemudian menyaring transkrip wawancara 

untuk menentukan data penelitian yang diinginkan peneliti.  

3. Penyajian Data (data display)  

 Penyajian data merupakan tahapan peneliti untuk menyusun dan 

menyatukan data yang telah disimpulkan. Tahap penyajian data ini 

penyusunan dan penyatuan informasi yang disimpulkan. Selain itu, pada 

penyajian data peneliti juga menganalisis data secara mendalam. Sehingga 

tahap ini dapat membantu peneliti dalam memahami data penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)  

 Kegiatan penarikan kesimpulan terhadap data penelitian dilakukan 

peneliti dari awal peneliti mengumpulkan data yang masih tidak beraturan, 
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lalu mencatat data secara teratur, dan data yang memiliki alur sebab akibat, 

kemudian tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh 

peneliti.59 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilaksanakan peneliti selama proses 

penelitian untuk memudahkan penyusunan sistematika penelitian. Dalam 

penelitian ini, prosedur penelitian yang disusun peneliti sebagai berikut: 

1) Tahap pra observasi 

  Pada tahap ini, peneliti pertama kali mengembangkan konsep 

penelitian, termasuk melakukan survei lokasi, menemukan masalah, dan 

penentuan informan yang tepat sebagai sumber data. Hasil penyusunan 

konsep penelitian selanjutnya dikonsultasikan kepada wali dosen, 

kemudian oleh jurusan ditetapkan dosen pembimbing untuk membimbing 

saat kegiatan penyusunan proposal penelitian. 

2) Tahap observasi lapangan 

  Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lapangan untuk 

memperoleh informasi terkait judul penelitian. Peneliti melakukan 

wawancara kepada pihak sekolah yang bersangkutan, melakukan 

observasi, dan mengumpulkan dokumentasi yang mendukung. 

3) Tahap analisis dan penyusunan data 

  Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun data yang didapat dari 

kegiatan  wawancara dan pengamatan di lapangan, serta memeriksa 

                                                           
59

 ―Alfi Haris Wanto, Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Publik Berbasis Konsep Smart City, Jpsi (Journal Of Public Sector Innovations) 2, No. 1 (2018): 

39.‖ 
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berbagai dokumen yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, peneliti 

melaksanakan bimbingan kepada dosen pembimbing selama penyusunan 

laporan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

a) Sejarah dan Profil Madrasah 

 MTsN 4 Blitar merupakan madrasah tsanawiyah atau sekolah menengah 

pertama yang berlokasi di Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten 

Blitar. Jaman dahulu, MTsN 4 Blitar merupakan MTs Ma‘arif Gandusari yang 

berada di bawah naungan Yayasan Kesejahteraan dan Pendidikan Islam (YKPI) 

yang akhirnya pada tahun 1995 menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Gandusari 

berdasar pada surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor. 515A 

Tanggal 25 Nopember 1995. Kemudian, menurut KMA RI Nomor 673 tahun 

2016 tanggal 17 November 2016 berubah nama menjadi MTsN 4 Blitar.‖ 

 MTsN 4 Blitar saat ini dikepalai oleh M. Samsul Arifin, S.Pd. I. Madrasah 

ini mempunyai sarana dan prasarana yang cukup lengkap diantaranya ruang kelas, 

ruang guru, laboratorium, aula, kantin, lapangan, uks, musholla, dan masih lain 

sebagainya. Madrasah ini mendapat penghargaan adiwiyata pada tahun 2021 

karena lingkungan madrasah yang hijau, rindang, dan bersih. Selain itu pada tahun 

2023, madrasah yang sudah berakreditasi A ini juga menjadi Juara Umum II pada 

PORSENI Kab. Blitar dengan menyabet 7 Emas 3 Perak dan 5 Perunggu. 

Penghargaan dan prestasi yang diraih oleh MTsN 4 Blitar tentunya mengangkat 

reputasi di masyarakat sehingga menjadikan Madrasah ini sebagai pilihan untuk 

menyekolahkan anaknya, terhitung mulai tahun 2022-2023 jumlah muridnya 

mencapai 889 siswa.  



52 
 

 
 

1. Nama Madrasah  : Madrasah Tsanawiayah Negeri 4 Blitar 

2. Alamat Madrasah  : Jl. Desa Sukosewu Kec Gandusari Kab. Blitar 

3. Kode Pos                      : 66187 

4. Telepon                        : 08113788345 

5. Email   : mtsngandusari@yahoo.co.id 

6. NSM    :    121135050008 

7. NPSN   :    20584987 

8. NPWP   :    00.185.707.7-653.000 

9. Berdiri     

a. Berdasarkan :    SK. Menteri Agama RI No. 515A Th. 1995 

b. Tanggal :    25 Nopember 1995 

10. Jenjang Akreditasi :    2015  / A 

b) Visi Dan Misi MTsN 4 Blitar 

 Visi : ―Terbentuknya Insan Cerdas, Terampil, Bertaqwa, Unggul Dalam 

Iptek Dan Berbudaya Lingkungan Sehat Dengan Berpijak Pada Budaya 

Bangsa― 

 Misi : 

1. Membiasakan kebiasaan ‖5S‖ (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 

setiap hari. 

2. Membiasakan bersalaman sesame warga madrasah. 

3. Membiasakan akhlakul karimah terhadap pencipta dan sesame makhluk 

4. Membiasakan kegiatan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah. 

5. Membiasakantadarus Al Qur‘an dengan tartil. 

mailto:mtsngandusari@yahoo.co.id
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6. Menghafalkan surat- surat pendek dan ayat - ayat pilihan, tahlil dan 

istighotsah.  

7. Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara efektif. 

8. Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 

dalam bidang olah raga dan kesenian, sehingga dapat dikembangkan 

secara optimal. 

9. Membuat dan melaksanakan kebijakan tentang pengelolaan sampah. 

10. Membuat melaksanakan jadwal rutin kebersihan dan perawatan untuk 

mencegah kerusakan lingkungan. 

11. Membuat kebijakan tentang pengurangan makanan berbungkus plastik. 

12. Mengadakan kegiatan menanam pohon untuk pelestarian lingkungan. 

13. Membua tkebijakan tentang jadwal piket taman. 

14. Membiasakan seluruh warga madrasah untuk menjaga kelestarian 

lingkungan madrasah 

15. Mengembangkan kemampuan life skill. 

16. Menetapkan managemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

madrasah dan komite madrasah. 
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B. Hasil penelitian 

1. Upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ditinjau dari 

kompetensi sosial guru 

 Kompetensi sosial berhubungan dengan cara berkomunikasi dan 

bergaul antara guru dengan siswa. Komunikasi yang efektif dapat 

memengaruhi ketertarikan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama seorang siswa terkait cara guru IPS mengajar di kelas 

sebagai berikut: 

―Bu Shoim ngajarnya enak dan sangat luwes. Kalo ngajar 

kadang sambil cerita. Jadi saya suka kalo yang ngajar IPS bu 

Shoim‖.60 

 Ketertarikan siswa cenderung meningkat jika guru mampu 

menyampaikan materi dengan baik. Sikap luwes merupakan kemampuan 

bersikap guru dalam menyampaikan materi secara efektif kepada siswa tanpa 

menunjukkan rasa canggung atau kaku. Saat menyampaikan materi, Guru IPS 

menunjukkan sikap luwesnya dengan menyelipkan cerita atau 

menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari untuk menarik 

perhatian siswa agar tidak bosan pada pembelajaran.  

 Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas, peneliti mengamati 

sikap guru ketika ada siswa yang mengajukan pertanyaan dan pendapat yaitu 

guru tampak sangat terbuka dengan menerima semua pertanyaan atau 
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 Wawancara bersama Aurellia selaku siswa di MTsN 4 Blitar pada Senin, 3 April 2023. 
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masukan dari siswa-siswanya. Hasil pengamatan peneliti tersebut didukung 

oleh hasil wawancara bersama beberapa siswa yang menjelaskan bahwa:  

―Jika ada yang bertanya guru selalu mau menerangkan ulang 

dengan baik apa yang ditanya siswa, lalu saat diskusi ada yang 

memberi pendapat bu Shoim selalu mendengarkan dan 

menerima dengan baik pendapat siswa tersebut.‖61 

 

Selaras dengan pemaparan tersebut, siswa yang lain juga menjelaskan bahwa: 

 

―Sikap guru saat ada yang bertanya, itu selalu menjawab satu 

persatu, tetapi juga dengan jelas, tidak terburu buru menjelaskan 

nya. Sikap nya guru saat ada yang memberikan pendapat, guru 

akan selalu mendengar apa pendapat dari siswa itu. Tetapi jika 

ada pendapat yang kurang benar, guru akan membenarkan 

pendapat itu.‖62 

 

 Dari hasil wawancara dengan kedua siswa tersebut, dapat dipahami 

bahwa selain luwes guru juga memiliki sikap terbuka pada siswa. Sikap 

tersebut ditunjukkan oleh guru ketika menerima pertanyaan dan masukan dari 

siswa. Guru IPS selalu bersedia menjawab pertanyaan atau menjelaskan lagi 

materi secara jelas, serta mau menerima masukan dari siswa saat diskusi 

bersama. Guru yang mau bersikap terbuka dengan siswa akan mudah dalam 

menjalin komunikasi yang efektif dan interaktif dengan siswa.  

  Lebih lanjut berdasarkan hasil observasi peneliti, saat pembelajaran 

guru mengajar tanpa membedakan siswa satu dengan lainnya seperti halnya 

memberi motivasi, apresiasi, dan memberi kesempatan pada seluruh siswa 

untuk mengajukan mengajukan dan menjawab pertanyaan. Termasuk pada 

siswa yang kurang aktif di kelas, peneliti melihat guru selalu melibatkan 

siswa tersebut dalam pembelajaran seperti diberi pertanyaan, diminta untuk 

mengerjakan di depan kelas, dan sering melakukan pendekatan personal 
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 Wawancara bersama Aurellia selaku siswa di MTsN 4 Blitar pada Senin, 3 April 2023. 
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 Wawancara bersama Elsa selaku siswa di MTsN 4 Blitar pada Senin, 3 April 2023. 
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dengan siswa tersebut. Senada dengan hasil observasi peneliti, seorang siswa 

menjelaskan bahwa: 

―Sikap guru, akan memperhatikan siswa itu, apakah dia akan 

kembali aktif di kelas atau tidak. Jika tidak, guru akan mencari 

tahu apa penyebab siswa tidak aktif di kelas.‖63 

Kemudian siswa yang lain juga menambahkan terkait hal tersebut sebagai 

berikut: 

 ―guru akan membuat siswa tersebut semakin aktif dengan cara 

sering melakukan interaksi dengan siswa tersebut.‖64 

 Dalam menyikapi siswa yang kurang aktif, guru tidak menunjukkan 

sikap dikriminatif. Justru guru memberikan perhatian yang lebih seperti 

melakukan pendekatan personal untuk mengetahui penyebabnya dan selalu 

mengikutsertakan siswa yang kurang aktif untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Guru berupaya agar semua siswa dapat mencapai keberhasilan 

dalam pembelajaran dengan porsi yang sama. 

 Berdasarkan hasil observasi, saat pembelajaran beberapa kali terlihat 

siswa yang bertanya dan menyampaikan pendapatnya. Sikap siswa tersebut 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa sudah meningkat dari pada 

sebelumnya karena siswa tidak malu untuk bertanya atau menyampaikan 

pendapat. Dengan demikian siswa juga menunjukkan peningkatan minat 

belajar yang dapat dinilai dari keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPS. 

                                                           
63

 Wawancara bersama Elsa selaku siswa di MTsN 4 Blitar pada Senin, 3 April 2023. 
64

 Wawancara bersama Aurellia selaku siswa di MTsN 4 Blitar pada Senin, 3 April 2023. 



57 
 

 
 

2. Upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ditinjau dari 

penerapan strategi ajar. 

 Stategi ajar merupakan rangkaian upaya guru IPS dalam 

melaksanakan pembelajaran yang sistematis dan efektif dengan tujuan 

meningkatkan  kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru memiliki strategi ajarnya 

masing-masing. Sebagaimana yang disampaikan waka kurikulum dalam 

wawancara sebagai berikut: 

―Sehingga pembelajaran disini pastinya lebih ditekankan pada 

siswa. terkait proses pembelajarannya, setiap guru tentu 

memeliki strategi masing masing, yang saya tahu guru IPS 

selalu menerapkan metode presentasi supaya siswa belajar 

percaya diri dan bicara di depan kelas. biasanya penilainnya itu 

berupa poin supaya menarik minat siswa. selain itu juga ada 

diskusi dalam menentukan kelompok presentasinya dan 

penugasan kelompok, sehingga siswa itu diajarkan untuk 

menyampaikan pendapat di depan guru dan teman-temannya.‖
65

 

 

Selaras dengan penyataan dari waka kurikulum, guru IPS memaparkan 

sebagai berikut : 

―metode pembelajaran yang pernah sayagunakan yaitu 

presentasi, diskusi, peta konsep, ceramah. Tapi yang paling 

efektif buat meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar itu 

presentasi, karena siswa majunya satu-satu jadi belajar untuk 

percaya diri‖66 

 

 Pada penerapan starategi ajar, pertama guru IPS menerapkan 

bermacam-macam metode pembelajaran yaitu presentasi, diskusi, peta 

konsep, dan ceramah. Namun, metode Presentasi yang paling efektif untuk 
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meningkatkan kepercayaaan diri dan minta belajar siswa. Kemudian dalam 

pelaksanaan, bu Shoim menjelaskan sebagai berikut: 

―Pada awal dulu saya menggunakan ketiga metode itu, 

presentasi, diskusi, dan peta konsep jadi satu. Metode diskusi 

untuk mendiskusikan materi, lalu prodaknya dalam bentuk peta 

konsep. peta konsepnya nanti yang dipresentasikan di depan 

kelas. Jadi, pertama saya bagi kelompok dulu, sesuai pembagian 

bab. Lalu siswa dan kelompoknya saling berdiskusi dan 

merangkum dalam bentuk peta konsep. Kemudian peta 

konsepnya nanti di presentasikan ke depan kelas.  Setiap 

pertemuan yang maju  satu kelompok, tetapi presentasinya 

sendiri-sendiri.―67 

 

 Senada dengan hasil wawancara bersama guru IPS, berikut peneliti 

juga menyajikan dokumentasi dalam bentuk foto terkait pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1 Kegiatan Diskusi 
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Gambar 4. 2 Presentasi Menggunakan Media Peta Konsep 

 Dari penjelaskan diatas, dapat difahami bahwa pada awal 

pelaksanaannya guru menggabungkan variasi metode pembelajaran yaitu 

diskusi, peta konsep, dan presentasi. Metode diskusi diterapkan untuk 

memfasilitasi pertukaran pendapat antar siswa dalam kelompok. Kemudian 

hasil diskusi dibuat dalam bentuk peta konsep, lalu dipresentasikan di depan 

kelas secara individu. 

 Kemudian terkait respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

metode presentasi, peneliti mengamati siswa antusias ketika akan presentasi.  

Sebagaimana yang disampaikan salah seorang siswa sebagai berikut: 

―Metode presentasi menurutku sangat seru karena menguji skill 

public speakingku.‖68 

. Hal ini juga disampaikan bu Shoim dalam wawancara bahwa: 

―Lalu seiring berjalannya waktu materinya hanya dihafalkan 

saja jadi tidak memakai  peta konsep lagi. Dari metode ini 

terlihat banyak anak-anak yang ternyata cepat kalau 

mengahafalkan materi. Presentasi di depan kelas juga banyak 

yang sudah pede dan lancar.‖69 

 

 Berikut peneliti sajikan dokumentasi berbentuk foto yang 

menunjukkan siswa yang presentasi tanpa menggunakan teks: 
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Gambar 4. 3 Presentasi Tanpa Menggunakan Media Peta Konsep 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat peneliti simpulkan 

bahwa penerapan strategi ajar melalui variasi metode mampu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa yaitu siswa menjadi yakin pada kemampuannya yang 

mana ditunjukkan pada saat presentasi siswa sudah lancar dengan tanpa 

memakai media sebagai perantara. Kemudian variasi metode juga mampu 

meningkatkan minat belajar siswa yang dapat terlihat dari partisipasi siswa 

dalam mngikuti diskusi dan presentasi. Adapun metode presentasi membuat 

siswa menjadi menaruh perhatian pada mata pelajaran IPS karena dengan 

adanya metode presentasi siswa menjadi tertantang untuk bisa melakukan 

presentasi di depan kelas dengan baik. 

 Penerapan starategi ajar guru IPS yang kedua yaitu memberikan 

motivasi belajar kepada siswa agar semangat dan minat belajar siswa 

meningkat. Dalam wawancara Bu Shoim menjelaskan bahwa: 

―sebelum memulai pembelajaran saya selalu menjelaskan 

tujuan, guna dan manfaat pembelajaran tersebut untuk masa 

depan siswa. selain itu siswa yang presentasinya di depan bagus 

saya kasih tambahan poin. Yang  bisa jawab pertanyaan atau 

menyimpulkan pembelajaran itu juga saya kasih poin 

tambahan.‖70 
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Selain itu pada saat observasi di kelas, peneliti juga melihat guru IPS 

yang memberikan pujian kepada siswa yang  mau menjawab pertanyaan atau 

mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Berikut peneliti sajikan 

dokumentasi terkait yang berupa foto: 

 

Gambar 4. 4 Guru memberi apresiasi pada siswa 

 Dari hasil wawancara dan observasi tersebut menjelaskan bahwa cara 

guru memotivasi siswa untuk belajar yaitu: 1) menjelaskan tujuan, guna dan 

manfaat pembelajaran untuk masa depan siswa. 2) Saat pembelajaran,  guru 

IPS memberikan motivasi dengan memberikan poin atau nilai tambahan 

kepada siswa yang menampilkan presesntasi dengan baik dan siswa yang 

menjawab pertanyaan atau menyimpulkan materi pembelajaran di hari itu. 3) 

Guru memberikan pujian kepada siswa yang  mau menjawab pertanyaan atau 

mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

 Penerapan strategi ajar yang ketiga yaitu guru berupaya menciptakan 

kelas yang kondusif. Suatu pembelajaran membutuhkan lingkungan yang 

kondusif agar siswa merasa nyaman dan semangat belajar. Dari hasil 

wawancara, cara guru IPS mngkondisikan kelas sebelum pembelajaran 

dijelaskan sebagai berikut: 

―sebelum memulai pembelajaran saya cek kebersihan kelas, 

kalau kotor saya minta kelasnya dibersihkan dulu. Lalu  saya 
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absen kehadiran siswa. Setelah semua sudah tertib baru saya 

memulai pembelajaran.‖71 

 

 Kemudian dari hasil observasi, peneliti melihat guru melarang siswa 

keluar masuk kelas karena hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi siswa 

lainnya. Selain itu, guru beberapa kali menegur siswa yang ramai saat 

pembelajaran. Dengan demikian dari hasil wawancara dan observasi tersebut, 

cara guru IPS dalam menciptakan kelas yang kondusif yaitu pertama, 

mengecek kebersihan kelas sebelum memulai pembelajaran. Kedua, 

menertibkan siswa melalui pengabsenan, melarang siswa keluar masuk saat 

pembelajaran, dan menegur jika siswa ramai saat pembelajaran. 

3. Tantangan yang dihadapi guru IPS dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

MTsN 4 Blitar 

 Tantangan merupakan suatu permasalahan yang dihadapi guru dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan untukmenyelesaikannya. Setiap guru pasti 

menghadapi tantangan dalam melaksanakan pembelajaran baik itu berasal 

dari siswa maupun dari sarana di sekolah. Dari hasil wawancara dengan waka 

kurikulum terkait kendala yang dihadapi guru saat mata pelajaran IPS di 

MTsN 4 Blitar sebagai berikut: 

―mungkin karena di sekolah ini masih terbatas untuk 

infrastruktur penunjang guru dalam pembelajaran seperti 

internet atau LCD Proyektor yang akhirnya jarang 

digunakan saat pembelajaran di kelas membuat guru lebih 

kreatif dan inovatif dalam pemilihan metode belajarnya. 

Selain itu karakter siswa yang bermacam-macam tentu akan 

                                                           
71

 Wawancara bersama Ibu Shohimatul Zakiyah, S. Sos selaku guru IPS di MTsN 4 Blitar pada 

Senin, 3 April 2023. 



63 
 

 
 

menjadi tantangan bagi guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.‖
72

 

Selaras dengan pernyataan waka kurikulum, guru IPS memaparkan sebagai 

berikut : 

―ada yang tidur pas pelajaran, ada yang suka rame sendiri 

gangguin temennya juga. Biasanya anak seperti itu bosan 

karana jam-nya IPS ada yang siang, jadi konsentrasinya 

menurun. Ada juga yang sampe sekarang masih belum mau 

presentasi, katanya belum hafal.‖73 

  

  Kemudian bu Shoim menambahkan terkait tantangan yang berasal 

dari sarana di sekolah sebagai berikut: 

―disini memang terbatas LCD Proyektornya, sedikit 

jumlahnya. Jadi guru-guru disini jarang pake media itu. 

Makanya saya waktu presentasi anak-anak saya suruh buat 

peta konsep aja atau hafalan.‖74 

 

  Dari hasil wawancara dapat peneliti simpulkan bahwa tantangan 

guru IPS dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa di MTsN 4 Blitar ada dua yaitu konsentrasi siswa yang menurun yang 

ditunjukkan dengan masih adanya siswa yang tidur dan bermain sediri saat 

proses pembelajaran, sulit menguasai materi sehingga tidak mau melakukan 

presesntasi di depan kelas, serta keterbatasan media pembelajaran LCD 

Proyektor. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

1. Upaya Guru IPS Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Dan Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di MTsN 4 Blitar Ditinjau Dari Kompetensi 

Sosial Guru 

 Hasil penelitian terkait upaya guru IPS MTsN 4 Blitar untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memicu minat mereka pada mata 

pelajaran telah dijelaskan dalam penelitian ini. Peneliti terlebih dahulu membahas 

temuan terkait upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPS yang ditinjau dari kompetensi sosial guru. 

Yunus mendefinisikan kompetensi sosial sebagai kapasitas guru untuk 

komunikasi dan interaksi yang efektif di dalam kelas, dengan siswa, pendidik lain, 

orang tua atau wali, dan masyarakat pada umumnya.75 Dalam pembahasan ini, 

kompetensi sosial didefinisikan kemampuan guru IPS dalam berinteraksi dengan 

siswa saat pembelajaran. Penelitian ini menemukan dua kompetensi sosial guru 

sebagai berikut : 

a. Guru Menjalin Komunikasi Yang Efektif Dengan Siswa 

 Upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS ditinjau dari kompetensi sosial guru yang pertama 

yaitu guru menjalin komunikasi efektif dengan siswa. Menurut Suprapto 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang memiliki kekuatan untuk 
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mengubah sikap orang-orang yang berhubungan dengannya.
 76 Dalam hal ini guru 

menunjukkan sikap terbuka dan luwes. Sikap terbuka merupakan sikap guru yang 

menerima pertanyaan maupun masukan dari siswa (open minded). Menurut Lubis 

orang yang bersikap terbuka merupakan orang yang mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya dan mampu berpikir logis. Sebaliknya, orang yang tidak 

bersikap terbuka merupakan orang yang tidak bersedia menerima masukan dari 

orang lain.77  

 Sementara itu, sikap luwes merupakan kemampuan bersikap guru dalam 

menyampaikan materi secara efektif kepada siswa tanpa menunjukkan rasa 

canggung atau kaku. Menurut Haditiya Saputra, agar terjalinnya komunikasi yang 

baik antara guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran, maka sangat 

dibutuhkan guru yang memeiliki sikap bersikap luwes dan terbuka.78  

Sebagaimana hasil wawancara dan obsevasi di MTsN 4 Blitar, diketahui bahwa 

guru IPS menunjukkan komunikasi yang efektif dengan siswa melalui sikap luwes 

dan terbuka. Kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif kepada siswa 

menurut Ismail merupakan salah satu indikator kompetensi sosial yang harus 

dimiliki guru. 

 Sikap luwes guru ditunjukkan ketika pembelajaran guru terkadang 

menyelipkan cerita atau menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari 

untuk menarik perhatian siswa agar tidak bosan pada pembelajaran. Sedangkan 
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sikap terbuka ditunjukkan guru saat menerima pertanyaan atau masukan dari 

siswa. Guru IPS merespon pertanyaan siswa dengan positif yaitu bersedia 

menjelaskan kembali materi yang belum difahami. Disisi lain guru juga bersedia 

mendengarkan masukan dari siswa ketika berdiskusi. Saat diskusi mengalami 

kendala guru berperan sebagai mediator yang menengahi atau memberikan solusi 

agar diskusi kembali berjalan optimal.79  

 Sebagaimana hasil penelitian oleh Haditiya Saputra bahwa jika seorang 

guru mampu menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat siswanya, maka siswa 

akan lebih mudah mengungkapkan pikirannya atau mengajukan pertanyaan. 

Mereka juga akan dapat berkomunikasi lebih cepat dengan guru dan siswa selama 

kegiatan belajar mengajar, membangun hubungan yang positif, serta dapat 

memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini akan memberikan siswa rasa kebebasan 

untuk mengungkapkan apa yang ingin dikatakan sehingga  siswa tidak merasa 

tertekan dalam belajar.80  

 Berdasarkan indikator percaya diri yang dikemukaan oleh Lestari dan 

Yudhanegara yaitu berani berpendapat. Siswa tidak lagi merasa takut atau malu 

jika ingin bertanya atau menyampaikan pendapatnya, karena pertanyaan atau 

masukan dari siswa akan mendapat respon yang positif dari guru. Sementara 

meningkatnya minat belajar siswa dapat dilihat dari indikator yang dikemukaan 

oleh Slameto yaitu: 
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a) Rasa tertarik. Dimana siswa merasa tertarik dengan mata pelajaran IPS 

karena penyampaian materi oleh guru yang bersikap luwes atau tidak 

kaku, sehingga mampu menarik perhatian mereka ketika merasa bosan 

saat pembelajaran. 

b) Partisipasi. Dimana siswa turut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

yang ditunjukkan dengan sering menyampaikan pertanyaan kepada guru 

dan mengemukaan pendapat saat berdiskusi. 

b. Guru Bersikap Objektif Dan Tidak Diskriminatif Terhadap Siswa 

 Upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS ditinjau dari kompetensi sosial guru yang kedua 

yaitu guru bertindak objektif. Ketika seorang guru bertindak secara objektif, 

mereka memperlakukan semua siswa secara setara dan memperhatikan kebutuhan 

individu setiap siswa tanpa mempertimbangkan faktor pribadi. Mulyasa 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif mampu membuat pembelajaran 

dapat diakses oleh siswa secara merata tanpa adanya diskriminasi sehingga dapat 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya.81 Dengan demikian objektivitas ini 

sangat penting dimiliki oleh guru agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif.  

 Sebagaimana hasil wawancara dan observasi di MTsN 4 Blitar, guru IPS 

menunjukkan kompetensi sosial melalui sikap objektif dan tidak diskriminatif 

terhadap siswa satu sama lain seperti memberi motivasi, apresiasi, dan memberi 

kesempatan untuk seluruh siswa yang ingin bertanya atau menjawab pertanyaan. 

Termasuk pada siswa yang kurang aktif di kelas, guru selalu melibatkan siswa 
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tersebut dalam pembelajaran seperti diberi pertanyaan, diminta untuk 

mengerjakan di depan kelas, dan sering melakukan pendekatan personal dengan 

siswa tersebut. Di kelas guru tidak hanya berperan sebagai pendidik tetapi juga 

motivator yang bisa mendorong siswa supaya mau belajar. Selain itu, guru juga 

mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi siswa yang tidak 

bersemangat dan pasif dikelas hingga menyebabkan prestasinya menurun.82 Sikap 

guru dari hasil penelitian ini menunjukkan indikator kompetensi sosial guru oleh 

Ismail yaitu bersikap objektif dan tidak diskriminatif. 

 Dari penerapan kompetensi sosial guru, meningkatnya kepercayaan diri 

siswa dapat dilihat dari indikator yang dikemukaan oleh Lestari dan Yudhanegara 

yaitu berani berpendapat yang ditunjukkan oleh siswa yang kurang aktif di kelas.  

Sementara meningkatnya minat belajar siswa dapat dilihat dari indikator yang 

dikemukaan oleh Slameto yaitu partisipasi yang ditunjunkkan oleh seluruh siswa 

yang aktif dalam pembelajaran.  

2. Upaya Guru IPS Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Dan Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di MTsN 4 Blitar Ditinjau Dari Penerapan 

Strategi Ajar 

 Stategi ajar merupakan rangkaian upaya guru IPS dalam melaksanakan 

pembelajaran yang sistematis dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru ntuk meningkatkan kepercayaan diri dan minat 
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belajara siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar yang ditinjau dari 

penerapan strategi ajar sebagai berikut: 

a. Menggunakan Variasi Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran merupakan cara guru dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. Pengertian metode pembelajaran tersebut selaras dengan pendapat 

Djamarah yaitu suatu cara yang digunakan dengan maksud mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya.83 Dalam kebanyakan kasus, guru memilih metode 

pembelajaran pengajaran terbaik berdasarkan kebutuhan siswa mereka dan materi 

yang mereka pelajari. Menurut Wina Sanjaya, metode ceramah, metode 

demonstrasi, metode diskusi, dan metode simulasi adalah metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh guru. Metode ini harus digunakan sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan kondisi kelas.84 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Shoim yang merupakan Guru 

IPS di MTsN 4 Blitar, bahwa sebagai upaya  meningkatkan kepercayaan diri dan 

minat belajar siswa beliau pernah menerapkan beberapa metode yang diantaranya 

ceramah, diskusi, peta konsep, dan presentasi. Namun, yang menurut Ibu Shoim 

paling efektif untuk meningkatkan kepercayaan dan minat belajar yaitu metode 

presentasi. Bowman mendefinisikan metode presesntasi sebagai berikut ―A 

presentation is the practice of showing and explaining the content of a topic to an 

audience or learner”. Presentasi merupakan suatu kegiatan menunjukkan dan 

menjelaskan suatu topik kepada penonton atau pendengar. Presentasi merupakan 

metode pembelajaran yang bertujuan untuk mengungkapkan pendapat atau  ide di 
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 ―Agung L Suryani N, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, 2016.‖ 
84

 ―Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Hlm. 147-162‖ 
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depan audien oleh satu atau lebih presenter dengan atau tidak menyertakan naskah 

materi atau makalah.85 Melalui metode presesntasi, siswa akan belajar berbicara di 

depan umum sehingga kepercayaan diri siswa akan terlatih. 

 Dalam pelaksanaannya, presentasi dilakukan oleh siswa secara individu. 

Ibu Shoim memahami bahwa untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

membutuhkan proses, maka dari itu guru juga menerapkan metode pembelajaran 

peta konsep dan juga diskusi kelompok. Sebelum membuat peta konsep, siswa 

terlebih dahulu mendiskusikan materi bersama kelompoknya, kemudian mencatat 

poin penting untuk disusun menjadi peta konsep. Peta konsep yang berisi 

rangkuman materi tersebut akan membantu siswa saat presentasi di depan kelas. 

Variasi metode yang diterapkan oleh guru mampu meningkatkan rasa tertarik dan 

partisipasi siswa terhadap pembelajaran yang mana menurut Slameto merupakan 

indikator siswa yang mengalami peningkatan pada minat belajarnya. 

 Kemudian keefektifan metode presentasi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat belajar siswa di MTsN 4 Blitar dapat diketahui guru 

dari peningkatan kepercayaan diri siswa yang ditunjukkan saat praktik presentasi, 

yang mana saat ini mayoritas siswa tidak lagi membutuhkan teks atau peta konsep 

sebagai medianya. Sikap siswa tersebut menunjukkan indikator percaya diri yang 

dikemukakan oleh Lestari dan Yudhanegara yaitu siswa mempercayai 

kemampuan diri sendiri. Kemudian dari hasil observasi, siswa terlihat antusias 

ketika mendapat giliran untuk presentasi. Siswa menaruh perhatian dalam 

pembelajaran karena presentasi mengharuskan mereka untuk menghafal dan 
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 ―Dliyaul Millah, Audience Centered Pada Metode Presentasi Sebagai Aktualisasi Pendekatan 

Student Centered Learning, Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 10, No. 2 (2015): 255–

278.‖ 
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memahami materi untuk menampilkan presentasi yang maksimal. Selain itu, 

dengan melaksanakan presentasi di depan kelas, siswa dapat mengasah potensi 

untuk bisa berbicara di depan umum. Sementara itu, terdapat penilaian berupa 

poin, yang memotivasi siswa untuk memaksimalkan presentasi agar mendapat 

banyak poin atau nilai. 

b. Memberikan Motivasi 

 Motivasi belajar mengandung pengertian dorongan kuat yang muncul dari 

diri sendiri atau orang lain untuk melakukan kegiatan belajar. Sani menjelaskan 

bahwa motivasi dapat menjadi salah satau faktor yang mempengaruhi siswa dalam 

belajar.86 Dengan kata lain siswa yang tidak memiliki motivasi untuk belajar akan 

sulit meraih keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, dalam penerapan startegi 

ajar juga memberikan motivasi belajar kepada siswa. Upaya pemberian motivasi 

kepada siswa bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran IPS. Cara guru IPS dalam memotivasi siswa sebagai 

berikut: 

1) Menyampaikan manfaat, guna, dan tujuan pembelajaran  

 Menurut Oemar Hamalik tujuan pembelajaran merupakan suatu 

uraian terkait perilaku yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa seusai 

melaksanakan pembelajaran.87 Ketika menyampaikan tujuan kegiatan,  

guru dapat menjelaskan maksud dan manfaat kegiatan pembelajaran untuk 

masa depan siswa. Sebagaimana hasil wawancara, guru IPS 
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 ―Badrus Sholeh And Hamdah Sa‘diah, Pengaruh Motivasi Belajar Dan Fasilitas Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Smp Nurul Iman Parung Bogor Tahun Ajaran 2017/2018, 

Pekobis : Jurnal Pendidikan, Ekonomi, Dan Bisnis 3, No. 2 (2018): 12.‖ 
87

 ―Oemar Hamalik, Kurukulum Dan Pembelajaran (JAKARTA: BUMI AKSARA, 2005).‖ 
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menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran  di awal pembelajaran 

supaya siswa tertarik pada pembelajaran dan termotivasi dalam 

menyelesaikan tugasnya. Berdasarkan penuturan oleh Slameto bahwa 

siswa yang tertarik pada pembelajaran maka minat belajar juga turut 

meningkat. Oleh sebab itu, penyampaian tujuan pembelajaran juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa.  

2) Memberi apresiasi 

 Apresiasi merupakan suatu penghargaan atau penilaian atas usaha 

atau pencapaian. Pemberian apresiasi saat pembelajaran akan berimplikasi 

terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang mendapatkan apresiasi atas 

usahanya akan merasa dihargai dan disayangi, sehingga akan menciptakan 

rasa senang dan antusias terhadap pembelajaran. Siswa yang senang pada 

pembelajaran menurut Slameto akan meningkatkan minat belajar siswa 

tersebut.  

 Sebagaimana hasil penelitian, guru IPS di MTsN 4 Blitar 

memberikan motivasi dengan memberikan poin atau nilai tambahan 

kepada siswa yang menampilkan presentasi dengan baik dan juga siswa 

yang menjawab pertanyaan atau menyimpulkan materi di akhir 

pembelajaran. Selain itu guru juga memberikan apresiasi dalam bentuk 

verbal. Apresiasi verbal menurut Djamarah merupakan apresiasi atau 

penghargaan dalam bentuk kata-kata yang menyenangkan atau pujian 
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kepada siswa.88 Guru memberikan kalimat pujian kepada siswa yang  mau 

menjawab pertanyaan atau mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.  

c. Menciptakan Kelas Yang Kondusif 

 Untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, dibutuhkan lingkungan 

belajar atau kelas yang kondusif. Kelas yang kondusif dapat menciptakan 

kenyaman bagi siswa dalam belajar. Baik buruknya lingkungan siswa akan sangat 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan minat belajar siswa.89 

Sebagaimana yang disampaikan Yanti, N bahwa tugas utama guru adalah 

membina lingkungan di kelas tempat berlangsungnya belajar mengajar yang akan 

mendorong siswa untuk belajar dengan tekun dan bersungguh-sungguh.90 Dari 

hasil wawancara dan observasi, untuk mewujudkan kelas yang kondusif guru 

melakukan upaya sebagai berikut: 

1) Mengecek kebersihan kelas 

 Kebersihan kelas merupakan salah faktor yang memengaruhi 

kenyamanan siswa dalam belajar. Jika kelas kotor, maka pembelajaran 

juga tidak akan berjalan secara kondusif. Dari hasil wawancara, guru 

selalu mengecek kebersihan kelas ketika akan memulai pembelajaran, 

kemudian meminta semua siswa untuk saling membantu untuk 

membersihkannya. 

  

                                                           
88

 ―Candra, Zuyyina Kirana And Al, Noor, Anifa Badri, Peranan Apresiasi Guru Terhadap 

Antusias Belajar Kelas Xi Madrasah Aliyah Hasan Muchyi, Salimiya: Jurnal Studi Ilmu 

Keagamaan Islam 1, No. 3 (2020): 175–193, Https://Ejournal.Iaifa.Ac.Id/Index.Php/Salimiya.‖ 
89

 ―Wiradarma, Suarni, And Renda, Analisis Hubungan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Daring Ipa Siswa Kelas Iii Sekolah Dasar.‖ 
90

 ―Mutiaramses Mutiaramses, Neviyarni S, And Ida Murni, ―Peran Guru Dalam Pengelolaan 

Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,‖ Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 6, 

No. 1 (2021): 43–48.‖ 
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2) Menertibkan Siswa 

 Sebagai upaya menciptakan kelas yang kondusif, guru perlu 

menertibkan siswa agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

efektif. Upaya guru dalam menertibkan siswa yaitu sebelum memulai 

pembelajaran, guru selalu mengecek kehadiran siswa melalui absen. Selain 

saat pembelajaran, guru juga melarang siswa keluar masuk kelas dan 

menegur jika terdapa siswa ramai. 

 Berdasarkan pembahasan diatas, upaya guru IPS dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat belajar siswa di MTsN 4 Blitar jika dianalisis 

berdasarkan indikator strategi ajar oleh Sanjaya sebagai berikut: 

a) Tujuan pembelajaran. Dimana guru IPS menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran IPS di awal kegiatan agar siswa mengetahui maksud 

pembelajaran sehingga akan termotivasi dalam menyelesaikan tugasnya. 

b) Materi dan bahan ajar. Materi pembelajaran disampaikan oleh siswa yang 

melakukan presesntasi. Kemudian di akhir pembelajaran memberikan 

penguatan materi dengan menjelaskan kembali pokok-pokok materi yang 

belum difahami siswa. 

c) Metode. Dimana guru IPS menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif dalam pembelajaran diantaranya, ceramah, diskusi, peta konsep 

dan prsentasi. Namun, metode presentasi merupakan metode yang paling 

efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa.    

d) Media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran yaitu peta konsep yang dibuat oleh siswa sendiri. 
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e) Evaluasi. Dimana evaluasi sumatif oleh guru terhadap presentasi siswa 

melalui pemberian poin mampu meningkatkan minat siswa pada mata 

pelajaran IPS. Sementara itu, evaluasi penempatan dilakukan guru melalui 

pengecekan kebersihan kelas dan juga menertibkan siswa saat 

pembelajaran agar tercipta lingkungan yang harmonis. 

3. Tantangan Yang Dihadapi Guru IPS Dalam Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di 

MTsN 4 Blitar 

 Pembahasan yang terakhir yaitu tentang tantangan yang dialami guru IPS 

dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di MTsN Blitar. Pada pelaksanaannya guru IPS juga menghadapi 

tantangan yaitu kurangnya konsentrasi siswa dan terbatasnya media pembelajaran.  

a) Kurangnya Konsentrasi Siswa 

 Konsentrasi siswa sangat dibutuhkan dalam proses belajar. Tanpa adanya 

konsentrasi, siswa tidak dapat menerima materi dan instruksi dari guru dengan 

baik. Menurut Hakim, faktor yang dapat memberi pengaruh pada konsentrasi 

siswa yaitu faktor internal yang meliputi kesehatan badan dan jiwa dan faktor 

eksternal yang meliputi kondisi yang ramai, sirkulasi udara, penerangan di tempat 

belajar, dan keadaan orang-orang di sekitar lingkungan.91 Dari hasil penelitian 

ditemukan beberapa bentuk kurangnya konsentrasi siswa yaitu masih terdapat 

siswa yang suka tidur saat pembelajaran, bermain sendiri, bahkan tidak mau 

presentasi.  
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 ―Adila Amalia And F Shoufika Hilyana, Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa, 

Jurnal Educatio 8, No. 4 (2022): 1261–1268, Https://Ejournal.Unma.Ac.Id/Index.Php/Educatio.‖ 
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 Menurut penjelasan Bu Shoim selaku guru IPS, siswa yang suka tidur, 

bermain sendiri dan mengganggu temannya saat pembelajaran diketahui dibabkan 

karena bosan dan lelah karena jadwal pelajaran IPS yang berada diakhir 

pembelajaran.  Kemudian  siswa yang tidak mau maju presentasi diketahui 

disebabkan karena siswa belum menguasai materi sehingga belum memiliki 

keberanian untuk presentasi. Dengan demikian siswa yang konsentrasinya 

menurun dapat menjadi tantangan bagi guru dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan diri dan minat belajar pada mata pelajaran IPD di MTsN 4 Blitar. 

b) Terbatasnya Media Pembelajaran 

 Terbatasnya media pembelajaran menjadi tantangan kedua guru. Salah 

satu komponen penting dari sarana pendidikan adalah media pembelajaran. 

Menurut Mulyasa sarana pendidikan yang meliputi ruang kelas, meja, kursi, 

gedung, serta alat peraga dan bahan ajar dibuat untuk membantu siswa belajar.92 

Terbatasnya media pembelajaran dapat menjadi tantangan bagi guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam menentukan media dan metode pembelajaran yang lain 

sebagai alternatif. 

 Menurut penuturan Bu Shoim, di MTsN 4 Blitar sarana pembelajaran 

seperti LCD Proyektor sangat terbatas. Hal tersebut mengakibatkan jarangnya 

penggunaan LCD Proyektor oleh guru sebagai media pembelajarannya. Padahal 

LCD Proyektor memiliki banyak manfaat seperti penayangan video pembelajaran, 

film edukasi, atau power point yang membuat proses pembelajaran lebih menarik 

                                                           
92

 ―Neti Herawati, Tobari, And Missriani, Analisis Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Di Sekolah Dasar Negeri 20 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, Jurnal Pendidikan Tambusai 4, 

No. 2 (2020): 1684–1690, Https://Jptam.Org/Index.Php/Jptam/Article/View/633.‖ 
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dan tidak monoton. Sebagaimana hasil penelitian oleh Febriana dkk yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media Power Point Terhadap Minat Belajar Sejarah 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bumiayu Tahun Ajaran 2017/2018” menunjukkan 

bahwa penggunaan media power point memiliki pengaruh terhadap minat belajar 

siswa. Sebab itu, terbatasnya media pembelajaram ini dapat menjadi tantangan 

bagi guru dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar pada 

mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan terkait data lapangan yang mengacu pada 

rumusan masalah penelitian, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS yang ditinjau dari kompetensi sosial guru  

yaitu guru menjalin komunikasi yang efektif dengan siswa. Pada proses 

pembelajaran, guru berupaya menjalin komunikasi yang efektif dengan 

siswa melalui sikap luwes dan terbuka. Kedua sikap tersebut ditunjukkan 

saat guru menerima pertanyaan dan masukan dari siswa. Kemudian guru 

juga guru bersikap objektif dan tidak diskriminatif terhadap siswa. Sikap 

objektif dan tidak diskriminatif guru di kelas ditunjukkan pada saat guru 

memberi motivasi, apresiasi, dan kesempatan bertanya serta 

menyampaikan pendapat untuk semua siswa tanpa pilih kasih, termasuk 

terhadap siswa yang pasif di kelas.  

2. Upaya guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS yang ditinjau dari penerapan startegi ajar 

ada tiga yaitu pertama, Menggunakan variasi metode pembelajaran. Pada 

proses pembelajaran, guru menerapkan variasi metode pembelajaran yang 

saling berkesinambungan yaitu metode diskusi, peta konsep, dan dilanjut 

presentasi untuk meningkatkan kepercayaan diri dan menarik minat belajar 

siswa. Kedua, Memberikan motivasi. Motivasi yang diberikan guru pada 
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siswa dengan cara penyampaian manfaat, guna, dan tujuan pembelajaran, 

serta pemberian apresiasi baik dalam bentuk verbal maupun nilai. Ketiga, 

Menciptakan kelas yang kondusif. Untuk menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, guru melakukan pengecekan kebersihan kelas dan menertibkan 

siswa saat pembelajaran. 

3. Tantangan guru IPS dalam meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 4 Blitar ada dua yaitu 

kurangnya konsentrasi siswa dan terbatasnya media pembelajaran. 

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait upaya guru IPS dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

di MTsN 4 Blitar sebagai berikut: 

a. Untuk Sekolah 

 Kepada sekolah hendaknya dapat meningkatkan kualitas dan 

jumlah sarana pembelajaran untuk mendukung penggunaan media 

pembelajaran yang variatif dalam kegiatan belajar mengajar agar minat 

belajar siswa dapat semakin meningkat. 

b. Untuk Guru 

 Kepada guru IPS di MTsN 4 Blitar disarankan dapat menerapkan 

metode pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran yang lebih 

variatif agar suasana pembelajaran tidak monoton dan lebih 

menyenangkan. 

c. Untuk Siswa 
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 Bagi siswa disarankan untuk lebih bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti pembelajaran terutama dalam hal presesntasi. Karena presentasi 

merupakan wadah bagi siswa untuk mengasah potensi agar dapat public 

speaking dengan baik. 

d. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih belum sempurna, maka 

bagi peneliti selanjutnya disarankan mampu menyempurnakan 

pembahasan dengan meneliti lebih lanjut terkait upaya IPS dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Pedoman wawancara 

Pedoman Wawancara Siswa 

Nama Informan  :  

Tanggal Wawancara :  

Tempat   :  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana cara 

guru mengajar di 

kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Bagaimana sikap 

guru saat ada yang 

bertanya? 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Bagaimana sikap 

guru saat ada yang 

siswa memberi 

pendapat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Bagaimana sikap 

guru jika ada siswa 

yang tidak aktif di 

kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



90 
 

 
 

Transkrip Wawancara Siswa 

Nama   : Aurellia 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Mei 2023 

Tempat  : MTsN 4 Blitar 

Peneliti : ―Bagaimana cara guru mengajar di kelas?‖ 

Aurellia  : ―bu shoim ngajarnya enak,sangat luwes. Kalo ngajar kadang 

sambil cerita. jadi saya suka kalo yang ngajar IPS bu Shoim,‖ 

Peneliti : ―Bagaimana sikap guru saat ada yang bertanya?‖ 

Aurellia : ―menjawab / menerangkan ulang dengan baik apa yang ditanya  

  siswa/i‖ 

Peneliti : ―Bagaimana sikap guru saat ada yang siswa memberi pendapat?‖  

Aurellia : ―mendengarkan dan menerima dengan baik‖ 

Peneliti : ―Bagaimana sikap guru jika ada siswa yang tidak aktif di kelas?‖ 

Aurellia : ―membuat siswa tersebut semakin aktif dengan cara sering  

   melakukan interaksi dengan siswa tsb‖  

Nama Informan : Elsa 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Mei 2023 

Tempat  : MTsN 4 Blitar 

Peneliti : ―Bagaimana cara guru mengajar di kelas?‖ 

Elsa  : ―bu shoim selalu menggunakan metode presentasi saat mengajar.  

 saya jadi suka pelajaaran IPS karena memakai metode presesntasi 

 itu‖ 

Peneliti : ―Bagaimana sikap guru saat ada yang bertanya?‖ 

Elsa  : ―Sikap guru saat ada yang bertanya, itu selalu menjawab satu  

  persatu, tetapi juga dengan jelas, tidak terburu buru menjelaskan  

  nya.‖ 

Peneliti : ―Bagaimana sikap guru saat ada yang siswa memberi pendapat?‖  

Elsa  : ―Sikap nya guru saat ada yang memberikan pendapat, guru akan  

  selalu mendengar apa pendapat dari siswa itu. Tetapi jika ada  

  pendapat yang kurang benar, guru akan membenarkan pendapat  

  itu.‖ 

Peneliti : ―Bagaimana sikap guru jika ada siswa yang tidak aktif di kelas?‖ 

Elsa   : ―Sikap guru, akan memperhatikan siswa itu, apakah dia akan  

   kembali aktif di kelas atau tidak. Jika tidak, guru akan mencari tahu 

   apa penyebab siswa tidak aktif di kelas.‖ 
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Pedoman Wawancara Guru 

Nama Informan :  

Tanggal Wawancara :  

Tempat  :  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apa saja metode 

pembelajaran yang 

digunakan?  

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Bagaimana ibu 

meningkatkan 

semangat belajar 

siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Bagaimana ibu 

menciptakan kelas 

yang kondusif? 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Apa saja tantangan 

yang ibu hadapi 

dalam proses 

pembelajaran? 
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Transkrip Wawancara Guru 

Nama Informan : Shohimatil Zakiyah, S.Sos 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 April 2023 

Tempat  : MTsN 4 Blitar 

Peneliti : ―Apa saja metode pembelajaran yang pernah digunakan?‖ 

Bu Shoim : ―presentasi, diskusi, peta konsep, ceramah‖ 

Peneliti : ―lalu metode pembelajaran apa yang menurut ibu mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS?‖ 

Bu Shoim : ―yang efektif buat meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

belajar itu presentasi, karena siswa majunya satu-satu jadi belajar 

untuk percaya diri‖ 

Peneliti : ―bagaimana pelaksanaannya bu?‖ 

Bu Shoim : ―Pada awal dulu saya gabungkan ketiga metode itu, presesntasi, 

diskusi, dan peta konsep jadi satu. Karena siswa juga 

membutuhkan peta konsep sebagai media mereka saat presentasi. 

Jadi, pertama saya bagi kelompok dulu, sesuai pembagian bab. 

Lalu siswa dan kelompoknya saling berdiskusi dan merangkum 

dalam bentuk peta konsep. Kemudian peta konsepnya nanti di 

presentasikan ke depan kelas.  Setiap pertemuan yang maju 1 

kelompok, tetapi presentasinya sendiri-sendiri. Lalu seiring 

berjalannya waktu materinya hanya dihafalkan saja jadi tidak 

memakai  peta konsep lagi. Dari metode ini terlihat banyak anak-

anak yang ternyata cepat kalau mengahafalkan materi. Presentasi di 

depan kelas juga banyak yang sudah pede dan lancar.‖ 

Peneliti : ―Bagaimana ibu meningkatkan semangat belajar siswa?‖ 

Bu Shoim : ―sebelum memulai pembelajaran saya selalu menjelaskan tujuan, 

guna dan manfaat pembelajaran tersebut untuk masa depan siswa. 

selain itu siswa yang presentasinya di depan bagus saya kasih 

tambahan poin. Yang  bisa jawab pertanyaan atau menyimpulkan 

pembelajaran itu juga saya kasih poin tambahan‖  

Peneliti : ―Bagaimana ibu mendisiplinkan siswa dan mengatur kelas agar 

kondusif?‖ 

Bu Soim : ―sebelum memulai pembelajaran saya cek kebersihan kelas, kalau 

  kotor saya minta kelasnya dibersihkan dulu. Lalu  saya absen  

  kehadiran siswa. Setelah semua sudah tertib baru saya memulai  

  pembelajaran.‖ 

Peneliti : ―Apa saja permasalahan dari siswa yang menjadi tantangan 

guru?‖ 

Bu Shoim : ―pas waktu pelajaran siswa yang tidur dan main sendiri sampai  

ganggu temannya masih ada.‖ 

Bu Shoim : ―itu kira-kira kenapa bu penyebabnya?‖ 
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Peneliti : ―bisa jadi karena dia bosan dan capek, soalnya IPS ada yang 

jadwalnya siang, kebanyakan kalo siang anak-anak sudah lesu. Ada 

juga yang sampe sekarang masih belum mau presentasi, katanya 

belum hafal.‖ 

Peneliti : ―terus itu bagaimana bu yang gak mau presentasi‖. 

Bu Shoim : ―saya tetap tanyakan, saya tawarkan buat hafalan sedikit-sedikit 

dulu sebisanya, biar dia ada nilai juga.‖ 

Peneliti : ―Apa saja permasalahan dari sarana dan prasarana yang menjadi 

tantangan guru?‖. 

Bu Shoim : ―disini memang terbatas LCD Proyektornya, sedikit jumlahnya. 

Jadi guru-guru disini jarang pake media itu. Makanya saya waktu 

presentasi anak-anak saya suruh buat peta konsep aja atau hafalan.‖
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Pedoman Wawancara Waka Kurikulum 

Nama Informan :  

Tanggal Wawancara :  

Tempat  :  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Menurut bapak selaku 

waka kurikulum, 

bagaimana pembelajaran 

IPS saat ini khususnya 

untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan 

minat belajar siswa? 

 

 

 

 

 

 

2. 

Apa saja kegiatan 

sekolah yang dibuat 

untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan 

minat belajar siswa? 

 

 

 

 

 

 

3. 

Apa saja hambatan yang 

menjadi tantangan bagi 

guru dalam 

melaksanakan 

pembelajaran IPS? 
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Transkrip Wawancara Waka Kurikulum 

Nama Informan : Muryono, S.Pd 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 April 2023 

Tempat  : MTsN 4 Blitar 

Peneliti  : ―Menurut bapak selaku waka kurikulum, bagaimana  

   pembelajaran IPS saat ini khususnya untuk meningkatkan  

   kepercayaan diri dan minat belajar siswa?‖ 

Pak Muryono  : ― jadi di sekolah ini masih menggunakan kurikulum 2013 

ya, dalam artian masih masa peralihan ke kurikulum 

merdeka. Jadi, pada kurikulum k13 siswa itu menjadi pusat 

dalam pembelajarannya. Sehingga pembelajaran disini 

pastinya lebih ditekankan pada siswa. terkait proses 

pembelajarannya, yang saya tahu guru IPS selalu 

menerapkan metode presentasi supaya siswa belajar percaya 

diri dan bicara di depan kelas. biasanya penilainnya itu 

berupa poin supaya menarik minat siswa. selain itu juga ada 

diskusi dalam menentukan kelompok presentasinya dan 

penugasan kelompok, sehingga siswa itu diajarkan untuk 

menyampaikan pendapat di depan guru dan teman-

temannya.‖ 

Peneliti  : ―Apa saja kegiatan sekolah yang dibuat untuk   

   meningkatkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa?‖ 

Pak Muryono  : ―dari sekolah biasanya merekrut siswa yang di kelas 

unggul dalam presentasi misalnya diikutkan lomba pidato, 

story telling, atau cerdas cermat. lalu siswa dilatih untuk 

lomba itu. Kemudian sebagai wadah potensi siswa, saat 

ulang tahun sekolah selalu mengadakan lomba-lomba 

seperti itu juga untuk perwakilan dari kelasnya.‖ 

Peneliti  : ―Apa saja hambatan yang menjadi tantangan bagi guru  

   dalam melaksanakan pembelajaran IPS?‖ 

Pak Muryono  : ―mungkin karena di sekolah ini masih terbatas untuk 

infrastruktur penunjang guru dalam pembelajaran seperti 

internet atau LCD Proyektor yang akhirnya jarang 

digunakan saat pembelajaran di kelas membuat guru lebih 

kreatif dan inovatif dalam pemilihan metode belajarnya. 

Selain itu karakter siswa yang bermacam-macam tentu akan 

menjadi tantangan bagi guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.‖ 
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Lampiran 4 Pedoman observasi 

Hari/Tanggal   :  

Tempat  : 

No. Aspek yang diamati Hasil observasi 

1. 

Sikap guru saat ada 

yang bertanya dan 

memberi masukan 

 

 

 

 

 

2. 
Sikap objektif guru 

terhadap siwa 

 

 

 

 

3.  

Penerapan metode 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

4. 
Cara guru memberikan 

motivasi pada siswa 

 

 

 

 

5. 
Cara guru mengelola 

kelas 

 

 

 

4. 
Kepercayaan diri siswa 

saat presentasi 

 

 

 

 

5. 
Ketertarikan siswa pada 

pembelajaran IPS 
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Hasil Observasi  

Upaya Guru IPS Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Dan Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di MTsN 4 Blitar 

Hari/Tanggal   : Jum‘at/ 7 April 2023 

Tempat  : Ruang kelas VIII F di MTsN 4 Blitar 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Hasil observasi 

1. 

Sikap guru saat ada 

yang bertanya dan 

memberi masukan 

- Guru telaten mendengarkan dan menjawab 

pertanyaan dari siswa 

- Guru menerima masukan atau pendapat dari 

siswanya 

2. Sikap objektif guru 

- Guru tidak membeda-bedakan siswa 

- Guru memberi kesempatan bertanya atau menjawab 

untuk semua siswa  

- Siwa yang kurang aktif sering diberi pertanyaan 

atau diminta maju ke depan kelas 

- Guru sering mengajak bicara siswa yang kurang 

aktif di kelas. 

3.  
Penerapan metode 

pembelajaran 

Guru menerapkan metode diskusi, peta konsep dan 

presentasi 

4. 

Kepercayaan diri 

siswa saat 

presentasi 

- Siswa banyak yang bertanya saat guru 

menyampaikan materi 

- Saat diskusi siswa tidak malu menyampaikan 

pendapat di depan guru dan teman-temannya 

- Siswa berani presesntasi bahkan tidak membawa 

teks 

5. 

Ketertarikan siswa 

pada pembelajaran 

IPS 

- Siswa terlihat antusias saat akan presentasi di depan 

kelas 

- Siswa terlihat senang saat diberi pujian dan poin 

tambahan oleh guru 

- Siswa presentasi dengan sungguh-sungguh  

- Siswa mengikuti serangkaian kegiatan dalam 

pembelajaran 

6.  

Cara guru 

memberikan 

motivasi pada 

siswa 

- Dalam bentuk poin dan pujian dalam bentuk kata-

kata kepada siswa yang presentasinya bagus dan 

mau menjawab pertanyaan dari guru 

- Menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran 

7. 
Cara guru 

mengelola kelas 

- Guru mengecek kebersihan kelas sebelum masuk 

dan memulai pembelajaran 

- Guru menegur siswa yang ramai dan mengganggu 

teman saat pelajaran 

- Guru melarang siswa keluar masuk kelas 
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Lampiran 5 Foto Kegiatan Penelitian 

 

Wawancara Bersama Bu Shoimatul Zakiyah M.Pd (guru mata pelajaran 

IPS)  

        

Wawancara bersama Aurellia dan Elsa (siswa) 

 

Suasana pembelajaran IPS 

  



99 
 

 
 

Lampiran 6 Biodata Mahasiswa 

 

Nama    : Anisa Retno Maidita 

NIM     : 19130104  

Tempat, Tanggal Lahir : Blitar, 28 Mei 2001  

Tahun Aktif   : 2019-2023  

Alamat Rumah  : Link.V Jatikunir Rt. 03 Rw. 08 Kel Bajang, Kec.  
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Alamat Email   : 19130104@student.uin-malang.ac.id  

Riwayat pendidikan  
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2013-2016 SMP Negeri 1 Sutojayan 
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